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ix  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN A. Transliterasi Arab-Latin Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut: 1. Konsonan Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama ا alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  ب  ba  b  be  ت  ta  t  te  ث  s\a  s\  es (dengan titik di atas)  ج  jim j  je  ح  h}a  h}  ha (dengan titik di bawah)  خ  kha  kh  ka dan ha  د  dal  d  de  ذ  z\al  z\  zet (dengan titik di atas)  ر  ra  r  er  ز  zai  z  zet  س  sin  s  es  ش  syin  sy  es dan ye  ص  s}ad  s}  es (dengan titik di bawah)  ض  d}ad  d}  de (dengan titik di bawah)  ط  t}a  t}  te (dengan titik di bawah)  ظ  z}a  z}  zet (dengan titik di bawah)  ع  ‘ain  ‘  apostrof terbalik  غ  gain  g  ge  ف  fa  f  ef  ق  qaf  q  qi  ك  kaf  k  ka  ل  lam  l  el  م  mim  m  em  ن  nun  n  en  و  wau  w  we  ـﻫ  ha  h  ha  ء  hamzah  ’  apostrof  ى  ya  y  ye   
x  Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 2. Vokal Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:    Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:     Contoh:  َﻒْﻴَﻛ : kaifa  َلْﻮَﻫ : haula 3. Maddah Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  Nama Huruf Latin Nama Tanda fath}ah a a  َا kasrah i i  ِا d}ammah u u  ُا Nama Huruf Latin Nama Tanda fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ  fath}ah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
xi       Contoh:  َتﺎَﻣ : ma>ta ﻰَﻣَر : rama>  َﻞْﻴِﻗ : qi>la  ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu 4. Ta>’ marbu>t}ah Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: ﺔَﺿْوَر  ُ◌  َﻷا ِلﺎَﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fa>l ﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا  ُ◌ ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah  ِْﳊَاﺔَﻤْﻜ  ُ◌  : al-h}ikmah 5. Syaddah (Tasydi>d) Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Nama  Harakat dan Huruf Huruf dan  Tanda Nama  fath}ah dan alif atau ya>’  َ ... ا  َ... | ى  d}ammah dan wau  ـُﻮ a> u> a dan garis di atas kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas u dan garis di atas ﻰـ 
xii  sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  َﺎﻨﺑَر : rabbana>  َﺎﻨْﻴَﳒ : najjaina>  ّﻖَْﳊَا  ُ◌  : al-h}aqq  ﻌُـﻧ َﻢ  : nu“ima  وُﺪَﻋ : ‘aduwwun Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. Contoh:  ﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)  ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 6. Kata Sandang Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-datar (-). Contoh:  ُﺲْﻤﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ﺔََﻟﺰْﻟﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
xiii   ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du 7. Hamzah Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  َْﺄﺗ َنْوُﺮُﻣ  : ta’muru>na  ُعْﻮـﻨَﻟا : al-nau‘  ٌءْﻲَﺷ : syai’un  ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-terasi secara utuh. Contoh: Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
xiv  Contoh:  ُﻦْﻳِد  ِﷲا  di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ  billa>h   Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ُﻫ ْﻢ  ِْﰲ  ِﺔَْﲪَر  ِﷲا     hum fi> rah}matilla>h 10. Huruf Kapital Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> Abu> Nas}r al-Fara>bi> Al-Gaza>li> Al-Munqiz\ min al-D}ala>l Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
xv  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:     B. Daftar Singkatan Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam a.s. = ‘alaihi al-sala>m H = Hijrah M = Masehi SM = Sebelum Masehi l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) w.  = Wafat tahun QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 HR = Hadis Riwayat     Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
xvi  ABSTRAK Nama : Ismail NIM : 30300110014 Judul : Manusia Rabba>ni dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tah}li>li > terhadap QS A<li ‘Imra>n/3: 79)  Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan dan menganalisis manusia rabba>ni dalam al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tah}li>li > terhadap QS A<li ‘Imra>n/3: 79 pada khususnya dan ayat tentang manusia rabba>ni yang lain pada umumnya, 2) mengemukakan jalan menuju manusia rabba>ni, dan 3) menganalisis implementasi manusia rabba>ni dalam kehidupan. Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan tafsir, pendekatan teologis, dan pendekatan sosiologis. Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya. Setelah mengadakan pembahasan tentang manusia rabba>ni dalam al-Qur’an dan hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, maka perlu ada upaya atau jalan menuju manusia rabba>ni. Dengan mengkaji komponen-komponen tersebut dapat teridentifikasi bahwa tanpa bimbingan jiwa rabba>ni sesungguhnya jiwa insani memiliki kelemahan yang fatal. Makanya Allah mengirimkan para rasul dan kitab suci sepanjang sejarah sebagai peringatan, panduan, dan konsultan untuk meraih tahapan hidup yang lebih tinggi, lebih bermakna, dan lebih terarah dalam meneruskan perjalanannya ketika satu saat mesti melalui pintu gerbang kematian, yaitu berpisahnya jiwa rabba>ni dengan badan wadahnya. Dan pada akhirnya, dapat diketahui bahwa dengan semangat rabba>ni, seorang harus dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai rabba>ni.   
1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Tidak sedikit ayat al-Qur’an yang berbicara tentang manusia, bahkan manusia adalah makhluk pertama yang telah disebut dua kali dalam rangkaian wahyu pertama (QS al-‘Alaq/96: 1-5). Manusia sering mendapat pujian Tuhan. Dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain, ia mempunyai kapasitas yang paling tinggi (QS Hu>d/11: 3), mempunyai kecenderungan untuk dekat kepada Tuhan melalui kesadarannya tentang kehadiran Tuhan yang terdapat jauh di bawah alam sadarnya (QS al-Ru>m/30: 43). Ia diberi kebebasan dan kemerdekaan serta kepercayaan penuh untuk memilih jalannya masing-masing (QS al-Ah}za>b/33: 72; al-Insa>n/76: 2-3). Ia diberi kesabaran moral untuk memilih mana yang baik dan mana yang buruk, sesuai dengan nurani mereka atas bimbingan wahyu (QS al-Sya>ms/91: 7-8). Ia adalah makhluk yang dimuliakan Tuhan dan diberi kesempurnaan dibandingkan dengan makhluk lainnya (QS al-Isra>’/17: 70) serta ia pula yang telah diciptakan Tuhan dalam bentuk yang sebaik-baiknya (QS al-Ti>n/95: 4).1 Namun di lain segi, manusia ini juga yang mendapat cercaan Tuhan. Ia amat aniaya dan mengingkari nikmat (QS Ibra>hi>m/14: 34), dan sangat banyak membantah (QS al-H{ajj/22: 67). Ini bukan berarti bahwa ayat-ayat al-Qur’an bertentangan satu sama lain, tetapi hal tersebut menunjukkan potensi manusiawi untuk menempati tempat terpuji, atau meluncur ke tempat yang rendah sehingga tercela.2                                                  1M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Cet. II; Bandung: Mizan, 2007), h. 102-103.  2M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, h. 103.  
2    Agar manusia tak terjerumus ke dalam jalan yang salah, maka ia harus bersungguh-sungguh untuk meningkatkan kesadarannya. Kesadaran akan meningkat bila setiap manusia memiliki ketenangan hidup. Dan hidup akan menjadi tenang bila manusia senantiasa berzikir kepada Allah (QS al-Ra‘d/13: 28). Dan, Allah adalah Dia yang Rabb al-‘a>lamin, al-rah}ma>n al-rah}i>m, dan yang memiliki nama-nama terbaik. Allah yang demikian inilah yang bisa dirasakan kehadiran-Nya dengan betul-betul berzikir kepada-Nya.3 Untuk membangun potensi manusia menjadi manusia yang berakhlak mulia sehingga kemudian termasuk manusia yang sering mendapat pujian Tuhan, diperlukan pengajaran tauhid dalam pengertian akidah ketuhanan dan ibadah. Pembicaraan tauhid yang menekankan tinjauan bahwa hanya Allah yang memberi segala nikmat dan rahmat kepada hamba-hamba-Nya disebut Tawhi>d al-Rubu>biyyah. Dalam pengertian ini, Allah adalah zat yang memiliki dan menguasai segala sesuatu. Dia adalah Allah yang memberi segala kebutuhan dan kepentingan makhluk-Nya. Dia adalah Tuhan yang memberi rezeki, kesehatan, akal, kecerdasan, pengetahuan, kedamaian, qalbu, membimbing, mengajar, mendidik, dan mengayomi hamba-hamba-Nya. Dia adalah Tuhan yang memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya untuk beriman dan beramal saleh. Secara singkat dapat dikatakan Allah adalah sumber segala sesuatu.4                                                  3Achmad Chodjim, Hidup Penuh Makna Memberdayakan Diri Untuk Menghadapi Tantangan Zaman (Cet. I; Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2013 M/1434 H), h. 29-30. 4Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 211. 
3    Dari sejumlah ayat al-Qur’an yang menginformasikan sifat Rubu>biyyah Allah, pada dasarnya al-Qur’an menjelaskan, sasaran sifat Rubu<biyyah Allah terhadap hamba-hamba-Nya dapat dibagi dua, yaitu yang umum dan yang khusus.5 Sasaran sifat Rubu>biyyah Allah yang umum, menjangkau semua makhluk-Nya, baik yang taat maupun yang jahat dan durhaka. Sifat tersebut bahkan menjangkau juga makhluk yang tidak mukallaf, seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Allah-lah pemberi apa pun yang dibutuhkan makhluk untuk mempertahankan hidupnya dan menghasilkan kemanfaatan serta tujuan-tujuannya. Tegasnya, tak satu pun makhluk Allah dikecualikan untuk menerima dan mendapatkan anugerah dari sifat al-Rubu>biyyah yang umum.6 Adapun sifat Rubu>biyyah Allah yang khusus, hanya diberikan kepada orang-orang yang dipilih dan menjadi wali-wali-Nya. Mereka dibimbing kepada Allah dengan wahyu atau ilham, diberi petunjuk untuk beriman dan tawfi>q (bimbingan untuk menyesuaikan antara ilmu dan amal) sebagai penyempurna iman. Mereka juga dilengkapi Allah dengan bimbingan ke arah akhlak terpuji, dijauhkan dari perilaku tercela, dibekali berbagai kemudahan dalam melaksanakan urusan, dan dijauhkan Allah dari berbagai kesulitan.7 Hakikat dari sifat Rubu>biyyah yang khusus ini adalah pemberian tawfi>q kepada hamba-hamba Allah agar mereka menuju setiap kebaikan, terpelihara dari setiap kejahatan, mendapat kemudahan mencapai yang dicita-citakan, serta menjauhkan dari segala yang dibenci Allah, baik di dunia maupun di akhirat.8                                                  5Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, h. 211. 6Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, h. 211. 7Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, h. 211. 8Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir, h. 211. 
4    Dalam al-Qur’an terdapat salah satu ayat yang menjelaskan hamba-hamba Allah secara khusus yaitu mereka yang melaksanakan dan menunaikan fungsi sebagai hamba-hamba Tuhan berdasarkan sifat Rubu>biyyah Allah, serta beragama dengan ikhlas semata-mata karena Allah yaitu QS A<li ‘Imra>n/3: 79 yang berbunyi: ﺎَﻣ  َنﺎَﻛ  ٍﺮَﺸَِﺒﻟ  ْنَأ  ُﻪَِﻴﺗْﺆُـﻳ  ُﻪﻠﻟا  َبﺎَﺘِﻜْﻟا  َﻢْﻜُْﳊاَو  َةﻮُـﺒﻨﻟاَو  ُﰒ  َلﻮُﻘَـﻳ  ِسﺎﻨِﻠﻟ اُﻮﻧﻮُﻛ اًدﺎَﺒِﻋ  ِﱄ  ْﻦِﻣ  ِنوُد  ِﻪﻠﻟا  ْﻦِﻜَﻟَو اُﻮﻧﻮُﻛ  َﲔِﻴﻧﺎﺑَر َﺎِﲟ  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﻤﻠَﻌُـﺗ  َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺎِﲟَو  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ  Terjemahnya: Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabba>ni, karena kamu selalu mengajarkan al-kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”9 Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Nabi yang telah diberi kitab dan hikmah memerintahkan agar menjadi manusia yang rabba>ni secara langsung, tidak melalui perantara atau tawasul. Nabi memberikan petunjuk kepada mereka para wasilah hakiki yang dapat mengantarkan seseorang ke arah rabba>ni yaitu mengajarkan al-kitab dan mempelajarinya. Sebab, dengan ilmu al-kitab, mengajarkan, dan mengamalkannya seseorang bisa menjadi rabba>ni yang diridai Allah. Ilmu yang tidak bisa membangkitkan amal bukanlah ilmu yang benar.10 Dalam bahasa Arab maupun al-Qur’an istilah rabba>ni sama dengan rabba>niyah, yakni Masdar S{ina’i (masdar bentukan) yang dinisbatkan kepada rabb yang berarti Tuhan. Huruf Ya’ yang berada dibelakangnya adalah Ya’ nisbah artinya penisbatan tersebut ditujukan kepada rabb atau Allah swt., yaitu orang yang alim                                                  9Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2008), h. 60. 10Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 3 (Cet. I; Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}bu’ah Mus}t}afa al-Ba>bi> al-H{ali> wa Awla>dihi, 1946 M/1365 H), h. 197. 
5    dan selalu taat kepada perintah Allah11 dan akan diangkat derajat setinggi-tingginya oleh Allah swt. Kata rabba>ni biasanya juga ditunjukkan kepada manusia sebagai julukan (laqab) manusia rabba>ni (orang yang dididik Tuhan), atau dapat bermakna semangat berketuhanan, yang merupakan inti dari semua ajaran para nabi dan rasul Tuhan12, jika tali hubungannya dengan Allah sangat kuat, tahu dan mengamalkan ajaran agama maupun kitabnya. Namun terkadang manusia pada umumnya dekat kepada Tuhan ketika ada keinginannya atau pada waktu-waktu tertentu. Seperti kasus pemilihan calon legislatif (caleg), banyak caleg yang berlomba-lomba mengambil simpati rakyat dengan kreatifitasnya masing-masing. Ada yang membangun masjid di sebuah desa, dengan tujuan agar masyarakat memilihnya. Tetapi ketika dia tidak terpilih, maka dia tidak melanjutkan pembangunan masjidnya. Lain lagi di bulan suci Ramadan, umat Islam ramai-ramai menjadi manusia rabba>ni. Ini terlihat dari banyaknya umat Islam yang melakukan aktifitas keagamaan di bulan itu. Mulai dari membaca al-Qur’an, masjid menjadi ramai saat tarwih, hingga masalah sosial seperti zakat. Tetapi bila bulan Ramadan telah selesai, maka kebanyakan umat Islam pun selesai dari aktifitas keagamaan itu.   Dengan demikian jelas bahwa setiap manusia harus memiliki dan berpegang teguh pada sifat-sifat rabba>ni. Artinya, seseorang harus mengaitkan diri kepada Tuhan yang Maha Tinggi lagi Maha Agung melalui ketaatan kepada-Nya. Jika seseorang telah bersifat rabba>ni, seluruh kegiatan hidupnya bertujuan menjadikan                                                  11Muhammad Husain al-T{abat}abai, al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur’an, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, 712 H), h. 317. 12 Syahri Harahap, Islam Dinamis Menegakkkan Nilai-Nilai Ajaran Al-Quran dalam Kehidupan Moderent di Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 254. 
6    keluarga dan anak-anaknya sebagai generasi rabba>ni yang memandang jejak keagungan-Nya. Dengan banyaknya tuntutan untuk dapat mendidik umat dengan sebaik-baiknya, maka seorang manusia dituntut untuk lebih mempunyai budi pekerti yang luhur. Dari uraian di atas diperoleh petunjuk bahwa pentingnya kedudukan manusia rabba>ni dalam kehidupan, begitu pula nilai-nilai rabba>ni yang diterapkan dalam masyarakat akan menciptakan pribadi yang Islami dan dapat menjadi contoh untuk seluruh umat manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya. Hal itu dapat dicapai dengan pembinaan masyarakat yang dimulai dari pribadi-pribadi, maupun dijadikan sebagai dasar kerangka kehidupan ukhrawi sebagai bekal pertanggung jawaban di akhirat. Oleh karena itu, untuk dapat diketahui, bagaimana konsep manusia rabba>ni dalam al-Qur’an, maka perlu dilakukan upaya penelitian ataupun pengkajian mendalam terhadap ayat tersebut. Untuk itu, maka penulis bermaksud mengadakan penelitian dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul “Manusia Rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79.” B. Rumusan Masalah Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dibuat rumusan masalah bagaimana manusia rabba>ni dalam perspektif al-Qur’an dengan sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana hakikat manusia rabba>ni? 2. Bagaimana jalan menuju manusia rabba>ni? 3. Bagaimana implementasi manusia rabba>ni dalam kehidupan?    
7    C. Pengertian Judul Judul skripsi ini adalah Manusia Rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79, Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, supaya tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut: 1. Manusia Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia diartikan sebagai makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain); insan; orang. 13  Dalam al-Qur’an, ada tiga kata yang digunakan untuk menunjukkan arti manusia, yaitu kata insan, bani adam dan basyar. Kata insan digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan kepada manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain adalah akibat perbedaan fisik, mental, dan kecerdasan.14 Kata bani adam digunakan untuk seluruh anak cucu Adam. Sedang kata basyar dipakai untuk menyebut semua makhluk baik laki-laki ataupun perempuan, baik satu ataupun banyak. Kata basyar adalah jamak dari kata basyarah yang berarti kulit. “Manusia dinamai basyar karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang lain”15  Penunjukan kata al-basyar ditujukan Allah kepada seluruh manusia tanpa terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan                                                  13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 877. 14M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu̕I Atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. XVII; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006), h. 279.  15M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu̕I Atas Pelbagai Persoalan Umat, h.280. 
8    Rasul.16  Eksistensinya memiliki kesamaan dengan manusia pada umumnya, akan tetapi juga memiliki titik perbedaan khusus bila dibanding dengan manusia lainnya.  Adapun titik perbedaan tersebut dinyatakan al-Qur’an dengan adanya wahyu dan tugas kenabian yang disandang para Nabi dan Rasul. Sedangkan aspek yang lainnya dari mereka adalah kesamaan dengan manusia lainnya. Hanya saja kepada mereka diberikan wahyu, sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikan wahyu. Firman Allah swt. dalam QS al-Kahfi/18: 110:  ِﻪﺑَر َءﺎَﻘِﻟ ﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ٌﺪِﺣاَو ٌﻪَِﻟإ ْﻢُُﻜَﳍِإ َﺎ َﳕأ َﱄِإ ﻰَﺣُﻮﻳ ْﻢُﻜُﻠْـﺜِﻣ ٌﺮَﺸَﺑ َﺎَﻧأ َﺎ ﳕِإ ْﻞُﻗ َﻻَو ًﺎِﳊﺎَﺻ ًﻼَﻤَﻋ ْﻞَﻤْﻌَـﻴْﻠَـﻓ ) اًﺪَﺣَأ ِﻪﺑَر ِةَدﺎَﺒِِﻌﺑ ِْكﺮْﺸُﻳ110(  Terjemahnya: Katakanlah: Sesungguhnya Aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.”17 Jadi manusia yang dimaksud dalam tulisan ini ialah seluruh manusia tanpa terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan Rasul. 2. Rabba>ni  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rabba>ni berarti yang berkenaan dengan Tuhan; bersifat ketuhanan.18 Dalam bahasa Arab, kata rabba>niyyi>n ( )ﲔﻴﻧﺎﺑر  dan rabba>niyyu>n (نﻮﻴﻧﺎﺑر) adalah bentuk jamak dari rabba>niy (ﱐﺎﺑر). Kata ini dengan berbagai turunannya berasal dari kata rabb ( ّبر) yang secara                                                  16Di antaranya lihat, QS Hu>d/11: 2. QS Yusuf/12: 96. QS al-Kahfi/18: 110. QS al-Furqan/25: 48. QS Saba’/34: 28. QS al-Ahqa>f/46: 12.   17Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 60. 18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, h. 1127. 
9    etimologis berarti ‘pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang menumbuhkan.’ Kata rabb biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena Tuhanlah yang secara hakiki menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata tersebut biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata ‘Tuhan.’19 Kata rabba>ni di-nisbah-kan kepada Rabb (Tuhan), maksudnya ialah orang yang berusaha meneladani sifat-sifat Tuhan dalam kedudukannya sebagai hamba yang taat kepada-Nya.20 Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dalam skripsi ini akan membahas tentang manusia rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79. D. Kajian Pustaka Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait dengan judul skripsi: Manusia Rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa apakah skripsi ini belum atau pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya, atau tulisan ini sudah dibahas namun berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Sejauh penelusuran penulis, yaitu buku yang terkait dengan judul skripsi ini adalah sebagai berikut: Buku yang berjudul “Menjadi Manusia Holistik: Pribadi Humanis-Sufistik” yang ditulis oleh Rani Anggraeni Dewi. Beliau mengutip pendapat Mursi, manusia rabba>ni adalah manusia yang mempunyai hubungan khusus dengan Tuhan, sehingga ia juga mampu mengejawantahkan ajaran agama yang mengandung pesan moral bagi                                                  19M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 800-801. 20M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 
10    umat manusia, dan bagi Islam, khususnya, pada kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat. Buku yang berjudul “Islam Rahmat Bagi Alam Semesta Untaian Ceramah Penyejuk Hati” yang ditulis oleh Zainuddin Hamka, salah satu tim penceramah Jakarta Islamic centre. Menurut beliau, yang dimaksud manusia rabba>ni adalah bukan manusia tanpa dosa, yang terbebas dari kekhilafan dan kekeliruan. Manusia rabba>ni adalah manusia yang suka bertaubat, merasa menyesal jika berbuat salah dan segera kembali kepada Allah swt. jika berbuat dosa. Handbook yang berjudul “Ilmu & Aplikasi Pendidikan Bagian 3: Pendidikan Disiplin Ilmu” yang ditulis oleh Fadlil Yani Ainusysyam, salah satu tim pengembang ilmu pendidikan FIP-UPI. Menurut beliau, untuk mengatasi masalah kepribadian manusia, dibutuhkan kepribadian rabba>ni, istilah rabba>ni berasal dari kata rabb yang berarti Tuhan, yaitu Tuhan yang memiliki, memperbaiki, mengatur, menambah, menunaikan, menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, dan mematangkan sikap mental. Istilah rabba>ni dalam konteks ini memiliki ekuivalensi dengan istilah Ilahi yang berarti ke-Tuhan-an. Kepribadian rabba>ni atau kepribadian Ilahi adalah kepribadian individu yang didapat setelah mentransformasikan asma (nama-nama) dan sifat-sifat Tuhan ke dalam dirinya untuk kemudian diinternalisasikan dalam kehidupan nyata. Atau dalam bahasa sederhana, kepribadian rabba>ni menurut al-Ra>zi dalam mujib (2006: 188-189) adalah kepribadian individu yang mencerminkan sifat-sifat ketuhanan (rabba>niyyah).21                                                  21 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi Pendidikan Bagian 3: Pendidikan Disiplin Ilmu (Cet. II; t.t.: Imtima, 2007), h. 18. 
11    Buku yang berjudul “al-Baya>n fi> Mada>khilisy Syait}a>n” yang ditulis oleh Abdul Hamid al-Bilali. Buku ini telah diterjemahan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Dari Mana Masuknya Setan oleh Abdul Rokhim Mukti, Lc, MM. menurut beliau, seseorang dikatakan termasuk golongan rabba>niyyi>n ketika telah menjalani empat tahapan jihad terhadap dirinya sendiri dengan sempurna. Keempat tahapan itu adalah sebagai berikut: 1. Berusaha keras mempelajari petunjuk al-Qur’an dan ajaran agama yang benar, demi mendapatkan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 2. Berusaha keras menjalankan apa yang dia tahu, karena sekadar tahu tanpa diamalkan tidak akan bermanfaat atau bahkan mendatangkan mudharat baginya. 3. Berusaha keras mengajak dan mengajarkan pengetahuannya kepada orang lain. Jika tidak demikian, ia termasuk orang-orang yang menyembunyikan petunjuk dan penjelasan yang diturunkan Allah, dan ilmu yang dia miliki tidak manfaat dan tidak dapat menyelamatkannya dari azab Allah swt. 4. Berusaha keras untuk bersabar menanggung kesulitan-kesulitan dakwah di jalan Allah dan siksaan orang-orang yang diajaknya semata-mata karena Allah swt. Adapun rabba>niyyi>n menurut beliau yaitu orang-orang yang mencapai derajat makrifat dan dekat dengan Allah swt. Para ulama salaf telah sepakat bahwa seorang alim tidak berhak disebut rabba>ni kecuali manakala dia tahu kebenaran dan menjalankannya serta mengajarkannya, dan barang siapa tahu kebenaran lalu 
12    mengajarkannya kepada orang lain serta dia sendiri menjalankannya, dia adalah orang yang agung di alam semesta ini.  Buku yang berjudul “al-T{ari@q ila> al-Rabba>niah; Manhajan wa Sulu>kan” yang ditulis oleh Dr. Majdi@ al-Hila>li@. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani oleh A. Ikhwani. Menurut beliau, orang-orang rabba>ni adalah mereka yang memenangkan Allah atas hawa nafsunya, sehingga di dunia, Allah memberi mereka perlindungan, pembelaan, serta kebersamaan, dan ketika di akhirat nanti Allah akan memberi mereka keuntungan, berupa surga dan kedekatan dengan-Nya. Dalam buku beliau terdapat beberapa bab yang dimulai dari maksud ke-rabba>ni-an, posisi manusia darinya, sejauh mana kebutuhan manusia terhadapnya, jalan yang menghantarkan manusia kepadanya, dan ditutup dengan hambatan-hambatan yang terkadang menghadang seseorang mencapai derajat hamba rabba>ni. Skripsi yang berjudul “Konsep Rabbani dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalam Peningkatan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)” yang ditulis oleh Suntawi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo tahun 2005. Menurut sepengetahuan beliau bahwa istilah rabba>ni ini biasanya banyak yang berkaitan dengan konsep ketuhanan, tetapi dalam hal ini beliau bermaksud untuk menjelaskan konsep rabba>ni dalam pendidikan, hal ini dimaksudkan agar guru yang selalu berpegang teguh pada nilai-nilai rabbani seperti sifat Iman, Islam, ikhlas, taqwa, syukur, sabar, cerdik terampil, tegas dan adil akan mempunyai semangat ketuhanan dalam mendidik. Dengan demikian guru yang berpegang teguh pada konsep rabba>ni tersebut akan memiliki kepribadian yang luhur sesuai dengan ajaran Allah yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis. 
13    Dalam pemilihan judul, yang beliau maksud dengan judul tersebut diatas adalah ide atau pengertian umum tentang konsep rabba>ni yang terkandung dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, penulis membahas masalah nilai-nilai rabba>ni, yakni mencakup pengertian rabba>ni dan nilai-nilai rabba>ni yang terkandung dalam al-Qur’an serta beberapa aspek lainnya yang terkandung al-Qur’an pula, baik yang tersurat maupun yang tersirat melalui penafsiran terhadapnya. Kemudian dari nilai-nilai rabba>ni tersebut dikaji bagaimana pengembangannya dalam peningkatan kepribadian guru pendidikan agama Islam (PAI). Dan sebelumnya beliau bahas terlebih dahulu apa dan bagaimana yang dimaksud kepribadian guru. Namun, berbeda dengan skripsi ini, dalam skripsi ini akan mengungkap bagaimana  hakikat, jalan menuju manusia rabba>ni, dan juga implementasi manusia rabba>ni dalam kehidupan, selanjutnya pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode tafsir tah}li>li>, sehingga fokus kajian tentang manusia rabba>ni lebih terarah pada QS A<li ‘Imra>n/3: 79. E. Metodologi Penelitian 1. Jenis Penelitian Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.22  Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penafsiran manusia rabba>ni dalam al-Qur’an secara sistematis dan cermat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan (library research) dengan obyek utamanya QS A<li ‘Imra>n/3: 79.                                                  22Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2-3. 
14    2. Metode Pendekatan Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis menggunakan metode pendekatan tafsir, pendekatan teologis, dan pendekatan sosiologis. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan metode tah}li>li>. Adapun prosuder kerja metode tah}li>li> yaitu; menguraikan makna yang di kandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (munāsabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat- ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para ta>bi’i>n maupun ahli tafsir lainnya. 3. Metode pengumpulan data. Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. Selain itu, studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel yang membahas tentang manusia rabba>ni.   
15    4. Metode pengolahan dan analisis data. Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif dengan cara berpikir: a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.  b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum. c. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. F. Tujuan dan Kegunaan 1. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hakikat dari manusia rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79, dan mengetahui bagaimana jalan menuju manusia rabba>ni, serta implementasinya dalam kehidupan. 2. Kegunaan. Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan praktis. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah 
16    khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya yakni dalam kajian tafsir. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur’an tentang manusia rabba>ni akan menambah pengetahuan tentang manusia rabba>ni. Sehingga diharapkan dapat menanamkan nilai rabba>ni pada setiap manusia sesuai dengan arahan al-Qur’an agar terciptanya manusia yang berkepribadian luhur. 
 17 BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG MANUSIA RABBA<NI A. Pengertian Manusia Rabba>ni Secara etimologis, rabba>niyyi>n adalah jamak dari kata rabba>ni. Kata rabba>ni adalah menisbatkan sesuatu kepada Rabb, yaitu Tuhan. Jika dikaitkan dengan orang, kata ini berarti orang yang telah mencapai derajat makrifat kepada Allah atau orang yang sangat menjiwai ajaran agamanya. Dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79 Allah memerintahkan Ahli Kitab untuk menisbatkan diri mereka kepada Allah, artinya mengikhlaskan diri beribadah hanya kepada Allah, bukan kepada selain Allah sesuai dengan ajaran al-kitab yang mereka pelajari.1 Hal senada juga diungkapkan oleh pakar tafsir M. Quraish Shihab dalam bukunya Ensiklopedia Al-Qur’an, bahwa kata rabba>niyyi>n ( )ﲔﻴﻧﺎﺑر  dan rabba>niyyu>n (نﻮﻴﻧﺎﺑر) adalah bentuk jamak dari rabba>ni (ﱐﺎﺑر). Kata ini dengan berbagai turunannya berasal dari kata rabb ( ّبر) yang secara etimologis berarti ‘pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang menumbuhkan.’ Kata rabb biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena Tuhanlah yang secara hakiki menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata tersebut biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata ‘Tuhan.’2                                                            1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 542-544. 2M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 800-801. 
18   Kata rabba>ni di-nisbah-kan kepada Rabb (Tuhan), maksudnya ialah orang yang berusaha meneladani sifat-sifat Tuhan dalam kedudukannya sebagai hamba yang taat kepada-Nya.3 Kata rabba>niyyi>n (ﲔﻴﻧﺎﺑر) dan rabba>niyyu>n (نﻮﻴﻧﺎﺑر) di dalam al-Qur’an disebut 3 kali, yaitu dalam QS A<li ‘Imra>n/3:79 serta QS al-Ma>’idah/5: 44 dan 63. Ketiganya berbicara tentang orang-orang Yahudi, yakni ‘para pembesar dan cendekiawannya yang berbakti kepada kehidupan masyarakat.’ Kata tersebut biasa dihubungkan dengan kata ah}ba>r (رﺎﺒﺣأ), yaitu ‘para ahli agama dari kalangan mereka (Yahudi).’ Ada juga yang mengartikan kata rabba>ni dengan ‘orang yang ahli tentang kandungan kitab Injil.’4 Ibnu Kas\i>r dalam al-Niha>yah fi> Gahri>b al-H{adis\ berkata, “rabba>ni berasal dari kata rabb, dengan tambahan alif dan nun dibelakangnya sebagai bentuk muba>lagah (tingkat berlebihan).”5 Dalam Lisa>n al-‘Arab disebutkan, “rabba>ni adalah hamba yang mempunyai pengetahuan tentang Tuhan. Dia adalah ulama yang mengajarkan ilmu yang sulit-sulit. Dia adalah seorang ulama yang mantap ilmu dan agamanya.”6 Imam al-Qurt}ubi> dalam tafsir al-Ja>mi’ li ah}ka>m al-Qur’an menulis, “rabba>ni adalah penisbatan kepada al-Rabb. Dia adalah orang yang mengajarkan ilmu yang                                                            3M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 4M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 5Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani (Cet. II; Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), h. 17. Lihat juga Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>luddi>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1 (Cet. III; Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 404. 6Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>luddi>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 404. Lihat juga Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 17. 
19   ringan-ringan sebelum yang berat. Dia adalah ulama ahli agama yang mengamalkan ilmunya.”7 Rabba>niyyi>n berarti fuqaha>’, ‘ulama>’, h}ukama>’8 menurut Muh}ammad bin Suwa>r, kata rabba>ni tidak ada pilihan lain kecuali dari kata Rabb, dan ia merupakan isim musytaq dari kata rubu>biyyah. Sahal berpendapat rabba>niyyu>n adalah orang yang terpelajar dari segi tingkatan ilmu. Sebagaimana perkataan Muh}ammad Ibnul-H{anafiyah sewaktu wafatnya Ibnu ‘Abbas, “Pada hari ini, telah wafat seorang rabba>ni umat ini.” ‘Umar bin Wa>s}il berpendapat rabba>niyyu>n adalah kumpulan ‘ulama>’.9 Imam Sibawaih juga mengungkapkan hal yang sama,  ﲔﻴﻧﺎﺑﺮﻟا  – al-rabba>niyyi>n: bentuk tunggalnya rabba>ni, artinya adalah dikaitkan dengan Tuhan, dan taat terhadap-Nya. Sebagaimana dikatakan, Rajulun Ila>hi, artinya bila ia selalu taat kepada Allah dan mengetahui-Nya.10 Ibnu al-A’ra>bi> berpendapat rabba>ni> bermakna orang berilmu yang mengajarkan ilmunya. Dan diriwayatkan dari Ali ra, ia berkata: bahwa manusia terbagi ke dalam tiga golongan: ‘a>lim rabba>ni, orang yang belajar di                                                            7Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 17; dikutip dalam Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Bakar bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 4 (Cet. II; al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964 M/1384 H), h. 122. 8Abu> al-H{ajja>j Muja>hid bin Jibr al-Ta>bi’i> al-Maki> al-Qarasyi> al-Makhzu>mi>, Tafsi>r Muja>hid (Cet. I; Mesir: Da>r al-Fikr al-Isla>mi> al-H{adi>s\ah, 1989 M/1410 H), h. 254. 9Abu> Muh}ammad Sahal bin ‘Abdulla>h bin Yu>nus bin Ra>fi’ al-Tusturi>, Tafsi>r al-Tusturi> (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Ilmiyyah, 1423 H), h. 49.  10Ahmad Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi, terj. Bahrun Abubakar, K. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer Aly, Terjemah Tafsir Al-Maraghi (Cet. II; Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), h. 336. Lihat juga: M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah Alfaazhul Qur’an, Jilid 1 (Cet. I: Bandung; CV. Media Fitrah Rabbani, t.th.), h. 254-255. 
20   jalan keselamatan, dan orang yang lemah yang mengikuti setiap embusan angin dan bergerak ke mana pun angin bertiup.11 Abu ‘Ubaid menyatakan, bahwa beliau mendengar seorang ulama yang banyak mentelaah kitab-kitab, menjelaskan istilah rabba>ni: rabba>ni adalah para ulama yang memahami hukum halal dan haram dan menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.12 Al-Jawaliq mengatakan bahwa Abu ‘Ubaidah berkata: Orang Arab tidak mengenal kata rabba>niyyu>n melainkan ditujukan kepada al-Fuqaha>’ dan Ahlul-‘ilmi, beliau berkata: Saya kira kata rabba>niyyi>n bukanlah kalam Arab, namun ia bahasa Ibrani atau Suryani, dan al-Qasim menegaskan bahwa rabba>niyyu>n ialah bahasa Suryani.13 Rani Anggraeni Dewi mengutip pendapat Mursi, manusia rabba>ni adalah manusia yang mempunyai hubungan khusus dengan Tuhan, sehingga ia juga mampu mengejawantahkan ajaran agama yang mengandung pesan moral bagi umat manusia, dan bagi Islam, khususnya, pada kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat.14 Manusia rabba>ni adalah bukan manusia tanpa dosa, yang terbebas dari kekhilafan dan kekeliruan. Manusia rabba>ni adalah manusia yang suka bertaubat,                                                            11Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>luddi>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1, h. 404. 12Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>luddi>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1, h. 404. 13Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>luddi>n bin Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1, h. 404. Lihat juga, ‘Abdurrahman bin Abu Bakar dan Jalaluddin al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulumil-Qur’an, Juz 2 (t.t.; al-Haiah al-Misriyyah al-‘Ammah lil-Kitabi, 1974 M/1394 H), h. 132-133. Lihat juga: M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah Alfaazhul Qur’an, h. 255. 14Rani Anggraeni Dewi, Menjadi Manusia Holistik Pribadi Humanis-Sufistik (Cet. I; Jakarta: Hikmah/PT Mizan Republika, 2007 M/1428 H), h. 32. 
21   merasa menyesal jika berbuat salah dan segera kembali kepada Allah swt. jika berbuat dosa.15 Menurut surah A<li ‘Imra>n rabba>niyyi>n adalah mereka yang bersandar kepada Tuhan, mengajarkan al-kitab dan mempelajarinya. ☺ִ

…)  ִ☺   !"#$% &'()(  Menurut riwayat, sebagaimana yang dikemukakan di dalam Tafsir al-Furqan, bahwa segolongan dari ketua-ketua Yahudi dan Nasrani, datang kepada Rasulullah dan bertanya: “Ya Muhammad, apakah engkau mengajak kami menyembahmu sebagaimana orang-orang Nasrani menyembah Isa anak Maryam? Rasulullah menjawab: “Ma>azallah!, aku berlindung kepada Allah, lalu turun ayat tersebut yang maksudnya bahwa seorang manusia yang Allah jadikan nabi dan diberi kitab agama dan hukum untuk keperluan dunia dan akhirat itu, tidak bisa jadi berkata: “Hai manusia marilah beribadah kepadaku, tidak kepada Allah; tetapi ia berkata: hai manusia dari golongan Yahudi dan Nasrani, lantaran kamu mengajarkan kitab agama kamu kepada manusia dan terus mempelajarinya, maka marilah jadi hamba-hamba Allah dengan berbakti kepada-Nya, tidak menyembah kepada Isa dan lainnya.”16 Arti rabba>ni, menurut Ibnu Abbas, Abu Razin serta ulama lainnya yang bukan hanya seorang disebut orang-orang yang bijaksana, orang-orang alim lagi orang-orang penyantun.                                                            15Tim Penceramah Jakarta Islamic Centre, Islam Rahmat Bagi Alam Semesta Untaian Ceramah Penyejuk Hati (Cet. I; Jakarta: Alifia Books, 2005), h. 34. 16A. Hassan, Tafsir al-Furqan, catatan kaki no 426, h. 117. Lihat juga: M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah Alfaazhul Qur’an, h. 255. 
22   Sedangkan menurut al-Hasan dan lain-lainnya disebut orang-orang ahli fiqih. Hal yang sama diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Sa’id ibnu Jubair, Qatadah, Ata Al-Khurrasani, Atiyyah Al-Aufi, dan al-Rabi’ ibnu Anas. Disebutkan pula dari al-Hasan, bahwa yang dimaksud dengan rabba>ni ialah ahli ibadah dan ahli takwa.17 Di samping pendapat di atas, al-T{abarsi (w. 584 H.), mengemukakan lima pendapat tentang pengertian rabba>ni, yaitu (1) para ahli di bidang hukum agama (fuqaha>’ [ءﺎﻬﻘﻓ]); (2) ahli agama sekaligus ahli hikmah; (3) ahli hikmah yang bertakwa kepada Tuhan; (4) orang yang banyak memikirkan kemaslahatan masyarakat; dan (5) orang yang mengajar masyarakat.18 Pendapat yang mengaitkan kata ini dengan pengetahuan agama dan pengabdian kepada masyarakat sejalan dengan firman Allah dalam QS A<li ‘Imra>n/3:  …اُﻮﻧﻮُﻛ  َﲔِﻴﻧﺎﺑَر َﺎِﲟ  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﻤﻠَﻌُـﺗ  َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺎِﲟَو  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ  Terjemahnya: Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabba>ni, karena kamu selalu mengajarkan al-kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.19 Menurut Imam Muhammad al-Razi Fakhruddin bahwa konsep rabba>ni yang terkandung dalam surat A<li ‘Imra>n ayat 79 adalah: Pertama, rabba>ni diartikan sebagai orang yang alim yang selalu taat kepada Allah swt., orang alim di sini dapat diartikan sebagai pemimpin umat yang selalu memberikan pengarahan dan memantau segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan umatnya. Kedua,                                                            17Abu-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz 2 (Cet. II; t.t.: Da>r T}ayyibah li al-Nasyari wa al-Tawzi>’I, 1999 M/1420 H), h. 66. 18M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 19Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2008), h. 60. 
23   rabba>ni di sini diambil dari kata al-tarbiyah yaitu orang yang selalu belajar ilmu dan mengajarkannya kepada manusia. Ketiga, orang yang mendidik manusia. Dengan adanya tugas mendidik, maka manusia rabba>ni harus lebih dahulu memahami dan menguasai bahan yang akan disajikan terlebih dahulu. Keempat, rabba>ni di sini adalah manusia yang selalu belajar mengenai berbagai ilmu pengetahuan dan mengamalkan ilmu tersebut serta selalu disibukan dengan belajar tentang kebaikan demi kemajuan zaman terutama dunia pendidikan.20 Yusuf al-Qaradhawi berpendapat rabba>niyyi>n adalah orang-orang yang berilmu dan bertakwa.21 Selanjutnya menurut Yusuf al-Qaradhawi yang dimaksud dengan rabba>ni dalam surah A<li ‘Imra>n ayat 79 di sini adalah meliputi dua kriteria yaitu: 1. Rabba>niyyah Ga>yah dan Wijdan (tujuan dan sudut pandang). 2. Rabba>niyyah Mas}dar dan Manh}aj (sumber hukum dan sistem atau metode). Adapun rabba>niyah tujuan dan sudut pandang yang dimaksud adalah bahwa Islam itu menjadikan tujuan akhir dan sasarannya yang jauh ke depan, yaitu dengan menjaga hubungan dengan Allah swt. secara baik dan mencapai rida-Nya. Itulah tujuan utama Islam, dan pada gilirannya merupakan tujuan akhir, sasaran, puncak cita-cita, usaha dan kerja keras manusia dalam kehidupan di alam fana ini.22                                                            20Suntawi, “Konsep Rabbani dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalam Peningkatan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2005), h. 30-31; dikutip dalam Muhammad al-Razi Fakhruddin ibnu ‘Alamah Dhiya’uddin, Tafsir Fakhrur Razi, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 123. Hal yang sama juga di katakan oleh Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mili, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 328. 21Yusuf al-Qaradhawi, Hady al-Isla>m Fatawi Mu’as}irah, ter. ‘Abd al-Hayyie al-Kattani, dkk, Fatwa-Fatwa Kontemporer (Cet. II; Jakarta: Gema Insani, 2006 M/1427 H), h. 319. 22Suntawi, “Konsep Rabbani dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalam Peningkatan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)”, h. 31; 
24   Tidak dapat dipungkiri bahwa Islam itu mempunyai tujuan-tujuan dan sasaran lain yang bersifat sosial kemanusiaan (social humanity) dan sosial kemasyarakatan. Namun, setelah dikaji lebih dalam, ternyata ditemukan bahwa sasaran-sasaran ini adalah dalam rangka memenuhi sasaran yang lebih besar, yaitu mengharap keridaan Allah (mard}atillah) dan pahala (balasan) baik-Nya. Inilah sasaran dari semua sasaran atau tujuan dari semua tujuan.23 Sedangkan yang dimaksud dengan rabba>niyah mas}dar dan manh}aj (sumber hukum dan sistem atau metode) adalah bahwa manh}aj yang telah ditetapkan oleh Islam guna mencapai sasaran dan tujuan adalah manh}aj rabba>ni yang murni. Karena sumbernya adalah wahyu Allah kepada Rasul Muhammad saw.24 Dari beberapa definisi di atas, secara bahasa, rabba>niyah merupakan penisbatan kepada Allah swt. Oleh karena itu, sebagaimana orang menisbatkan dirinya kepada negeri atau marganya, seperti Mis}ri> ‘berkebangsaan Mesir’, Sya>mi> ‘berkebangsaan Syam’ dan sebagainya, ada juga sekelompok orang yang disebut dengan rabba>niyyu>n, yakni mereka yang telah merealisasikan syarat-syarat untuk menisbatkan dirinya kepada Allah swt.25                                                                                                                                                                      dikutip dalam Yusuf al-Qaradhawi, al-Khas}a>is} al-Ammah li al-Isla>m, terj. Rofi’, Munawar dan Tajuddin, Karakteristik Islam: Kajian Analitik (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), h. 1. 23Suntawi, “Konsep Rabbani dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalam Peningkatan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)”, h. 31; dikutip dalam Yusuf al-Qaradhawi, al-Khas}a>is} al-Ammah li al-Isla>m, terj. Rofi’, Munawar dan Tajuddin, Karakteristik Islam: Kajian Analitik, h. 3-4. 24Suntawi, “Konsep Rabbani dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalam Peningkatan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)”, h. 31-32; dikutip dalam Yusuf al-Qaradhawi, al-Khas}a>is} al-Ammah li al-Isla>m, terj. Rofi’, Munawar dan Tajuddin, Karakteristik Islam: Kajian Analitik, h. 36-37. 25Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, ter. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 17. 
25   Adapun secara istilah, arti rabba>ni – sebagaimana dikatakan oleh Abu> H{a>mid al-Gaza>li> - adalah orang yang dekat dengan Allah. Adapun hamba yang paling rabba>ni adalah hamba yang paling dekat dengan Allah.26 Dari beberapa pendapat ahli tafsir dan ahli pendidikan tentang pengertian rabba>ni di atas tentunya terdapat beberapa perbedaan yang jelas, tetapi perbedaan tersebut antara satu dengan yang lainnya haruslah saling melengkapi sehingga nantinya akan tercipta manusia yang mempunyai kepribadian yang luhur yang selalu berpegang teguh pada konsep rabba>ni.27 B. Eksistensi Jiwa Rabba>ni28 Elemen paling vital tetapi sering diremehkan, bahkan ditolak, oleh para ilmuwan adalah adanya jiwa rabba>ni dalam diri manusia. Sebagai seorang muslim, ketika berbicara masalah metafisik referensinya tentu saja dari al-Qur’an. Demikian tulisan Prof Dr Komaruddin Hidayat. Jiwa rabba>ni ini sumbernya adalah roh Ilahi yang ditiupkan, bukan diciptakan, oleh Allah ke dalam tubuh manusia. Di dalam al-Qur’an (QS al-Sajadah/32: 7, 8, 9) disebutkan, manusia diciptakan berasal dari tanah, lalu Allah menjadikan proses keturunannya dari air mani dan yang lebih hebat lagi, disempurnakanlah dengan ditiupkan roh-Nya ke dalam diri manusia. Bahwa dalam diri manusia terdapat roh rabba>ni disebutkan juga dalam ayat yang lain (QS al-                                                           26Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, ter. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 18. 27Suntawi, “Konsep Rabbani dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 79 dan Pengembangannya Dalam Peningkatan Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)”, h. 32. 28“Eksistensi Jiwa Rabbani”, Situs Resmi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. http://www.uinjkt.ac.id/index.php/category-table/2274-eksistensi-jiwa-rabbani.html (24 Juli 2014) 
26   H{ijr/15: 29 – QS S{ad/38: 72): “Setelah sempurna proses kejadiannya, maka Aku tiupkan roh-Ku ke dalam diri manusia, lalu mereka bersujud. Kutipan ayat al-Qur’an ini sangat penting untuk memahami manusia bahwa dalam dirinya tidak saja terdapat jiwa nabati (vegetative soul), jiwa hewani (animal soul), dan jiwa insani (human soul), tetapi yang paling tinggi adalah dalam diri manusia terdapat jiwa rabba>ni atau roh Ilahi (divine soul). Perpaduan antara jiwa nabati, hewani, dan insani telah menjadikan manusia berhasil menciptakan perubahan dan peradaban yang spektakuler. Sesungguhnya kata “manusia” itu sendiri memiliki akar kata yang sama dengan “insan” sehingga dalam al-Qur’an kata “insan” lalu diterjemahkan dengan “manusia”. Dengan kekuatan akal pikirannya masyarakat modern merasa telah mampu membuat loncatan sejarah dan peradaban sehingga di antara mereka tidak lagi memerlukan Tuhan. Semua persoalan hidup hendak dijelaskan dan diselesaikan dengan pendekatan empiris-ilmiah. Kalaupun mereka masih percaya kepada Tuhan dan agama, peran dan posisinya semakin kecil, terpinggirkan. Orang yang percaya pada Tuhan dan agama menunjukkan keterbelakangan dan gagal memahami dunia secara rasional. Yang cukup mengejutkan ungkap Prof Dr Komaruddin Hidayat, ketika beliau meneliti al-Qur’an, kata “insan” selalu dikaitkan dengan kecenderungan bersikap negatif. Jadi, di balik kehebatannya, jiwa insani memiliki kelemahan dan cacat yang sangat merepotkan bagi dirinya. Beberapa kutipan dalam al-Qur’an: “Sungguh ketika ‘insan’ (manusia) merasa dirinya kaya, maka mereka lalu bersikap sombong dan melampaui batas” (QS al-‘Alaq/96: 6-7). Manusia (insan) itu mudah berkeluh kesah ketika mendapatkan kesulitan, tetapi cepat berubah menjadi sombong dan kikir ketika nasibnya berubah 
27   menjadi kaya dan hidupnya enak (QS al-Na>zi‘a>t/79: 1-2). Manusia juga mudah sekali mengingkari nikmat Tuhan, enggan bersyukur (QS al-‘Adiya>t/100: 6). Manusia merasa hebat, pintar, tetapi sesungguhnya kesombongannya itu sekaligus menunjukkan kebodohannya (QS al-Ah}za>b/33: 72). Demikianlah masih banyak lagi isyarat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa tanpa bimbingan jiwa rabba>ni sesungguhnya jiwa insani memiliki kelemahan yang fatal. Makanya Allah mengirimkan para rasul dan kitab suci sepanjang sejarah sebagai peringatan, panduan, dan konsultan untuk meraih tahapan hidup yang lebih tinggi, lebih bermakna, dan lebih terarah dalam meneruskan perjalanannya ketika satu saat mesti melalui pintu gerbang kematian, yaitu berpisahnya jiwa rabba>ni dengan badan wadahnya. Jiwa rabba>ni (QS A<li ‘Imra>n/3: 79) yang mampu berkomunikasi dengan Tuhan dan mengapresiasi realitas gaib yang tidak sanggup dijangkau oleh jiwa insani. Mereka yang beriman, yang kemudian disebut mukmin, adalah mereka yang jiwa rabba>ni-nya selalu terhubungkan dengan cahaya Ilahi sehingga jiwa-jiwa di bawahnya terkendali dan ikut tercerahkan. Beberapa instrumen yang menghubungkan jiwa rabba>ni dengan Allah terdapat dalam beberapa istilah dalam al-Qur’an, antara lain fuad, qalb, alba>b. Ketiganya menghubungkan jiwa insani dengan cahaya Ilahi. Dalam sejarah, banyak pemikir yang cerdas secara intelektual dan spiritual. Sosok Nabi Muhammad saw. yang lahir dan tumbuh di padang pasir pada abad keenam yang tidak pernah memperoleh pendidikan di perguruan tinggi, tetapi mewariskan himpunan ucapan (hadis) dan mushaf al-Qur’an yang kandungan kebenarannya melampaui zaman, pasti, memiliki jiwa rabba>ni yang sangat cerdas dan kuat. 
28   Semakin hari semakin memperoleh pembenaran ilmiah apa yang disampaikan Nabi Muhammad saw. pada abad keenam yang terhimpun dalam al-Qur’an. Ini dimungkinkan karena dirinya dipimpin dan dikendalikan oleh jiwa rabba>ni yang dipandu oleh Ru>hul Ami>n yang datang dari Allah. Para rasul Tuhan sejak berabad- abad lalu hadir untuk membimbing manusia agar mengaktifkan jiwa rabba>ni dengan selalu ingat dan berpikir tentang Tuhan yang Maha Benar, Maha Baik, Maha Indah sehingga perjalanan manusia berproses naik martabatnya. Jika tidak, manusia akan mengalami kerugian dan kehancuran akibat kebodohan, kerakusan, dan kesombongannya. C. Hubungan Iman dengan Kerabba>nian Ibnu al-Qayyim ra berkata, “Hati terbagi menjadi tiga macam. Pertama, hati yang hidup, yakni yang berhubungan dengan Allah. Kedua, hati yang mati, yakni yang tidak ada kehidupan di dalamnya; dan ketiga, hati yang hidup namun terdapat penyakit di dalamnya. Hati jenis ketiga ini berisi dua unsur yang silih berganti menguasainya. Di dalamnya terdapat cinta, iman, ikhlas dan sikap tawakal kepada Allah, yang semuanya merupakan materi untuk kehidupannya. Namun, di dalamnya juga terdapat kecintaan, pengutamaan dan keinginan untuk menikmati syahwat, hasad, sombong, ujub dan senang mendapatkan kedudukan, yang kesemuanya mengantarkan kepada kebinasaan dan kehancurannya. Hati jenis ketiga ini diuji dengan dua penyeru. Penyeru pertama mengajaknya kepada Allah, rasul-Nya serta Hari Akhir, dan penyeru kedua mengajaknya kepada kesenangan yang sementara dan fana. Namun, hati jenis ini memenuhi ajakan yang paling dekat dengannya.”29                                                            29Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, ter. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 25, 27. 
29   Ibnu al-Qayyim melanjutkan, “Sebagaimana anggota tubuh diharapkan dalam kondisi baik, demikian juga dengan hati. Ia juga diharapkan selalu dalam kondisi yang sehat dan baik, sehingga dapat menerima apa yang disiapkan untuknya dan tujuan ia diciptakan. Tidak sehatnya hati bisa jadi karena ia kering dan keras. Sebagaimana tangan yang lumpuh dan lidah yang kelu, bisa juga karena ada penyakit dan cacat di dalamnya sehingga menghalanginya melakukan segala hal yang baik dan benar.”30 Hal ini berarti adanya keimanan di dalam hati tidak otomatis membuat pemiliknya menjadi hamba rabba>ni. Dia harus membebaskan hatinya dari kekangan hawa nafsu dan membersihkannya dari berbagai penyakit, sehingga hati terlahir dengan sempurna kemudian memulai perjalanannya menuju Allah swt.31 Sifat rabba>ni merupakan sifat khusus bagi orang-orang yang memiliki keimanan. Mereka dapat mencapai sifat tersebut ketika memenuhi syarat-syaratnya. Setiap orang yang merenungi rangkaian kata-kata di dalam al-Qur’an, akan mendapati suatu tuntutan bagi orang-orang Mukmin untuk menghidupkan hatinya. Allah berfirman dalam QS al-Anfa>l/8: 24,  ِﻠﻟ اﻮُﺒﻴِﺠَﺘْﺳا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ﺎَﻬـَﻳأَﺎﻳ ْﻢُﻜﻴِﻴُْﳛ ﺎَﻤِﻟ ْﻢُﻛﺎَﻋَد اَذِإ ِلﻮُﺳﺮِﻠﻟَو ِﻪ…  Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu.32                                                            30Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, ter. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 27; dikutip dalam Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Iga>s\ah al-Lahfa>n, vol. 1 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1409 H), h. 11-15. 31Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, ter. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 27. 32Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 179. 
30   Al-Qur’an juga menanyakan ketidakkhusyukan hati mereka kepada Allah swt., Allah berfirman dalam QS al-H{adi>d/57: 16,  ﻖَْﳊا َﻦِﻣ َلَﺰَـﻧ ﺎَﻣَو ِﻪﻠﻟا ِﺮِْﻛﺬِﻟ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ َﻊَﺸَْﲣ ْنَأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬِﻠﻟ ِنَْﺄﻳ َْﱂَأ…  Terjemahnya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka).33 Hal ini menunjukkan bahwa masuknya iman ke dalam hati seseorang, harus diikuti dengan usaha yang terus-menerus untuk melepaskan diri dari ‘ikatan-ikatan bumi (hawa nafsu)’ dan memulai perjalanan yang sesungguhnya menuju Allah swt. Dengan demikian, sedikit demi sedikit dia pun akan mendekat kepada-Nya hingga menjadi hamba yang rabba>ni.34                                                            33Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 539. 34Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, ter. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 28. 
31 BAB III ANALISIS TEKSTUAL QS A<LI ‘IMRA<N/3: 79 A.  Kajian Terhadap Nama Surah A<li ‘Imra>n Surah A<li ‘Imra>n dinamai demikian karena di dalamnya dikemukakan kisah keluarga ‘Imra>n dengan terperinci; yaitu ‘I<sa>, Yah}ya, Maryam, dan ibu beliau. Sedang ‘Imra>n adalah ayah dari ibu Nabi ‘I<sa>, Maryam as.1 Surah ini terdiri dari 200 ayat, sekitar 80 ayat pertama berkaitan dengan kedatangan serombongan pendeta Kristen dari Najran (sebuah lembah di perbatasan Yaman dan Arab Saudi), pada tahun IX Hijriah untuk berdiskusi dengan Nabi saw. di masjid Madinah menyangkut ‘I<sa> as. dalam kaitannya dengan keesaan Tuhan. Walau telah berlangsung beberapa hari, diskusi tidak mencapai kata sepakat sehingga akhirnya Nabi Muhammad saw. mengajak mereka ber-mubahalah.2 Dalam kesempatan kehadiran para pendeta itu ke masjid Nabi saw. di Madinah, mereka melaksanakan salat sesuai dengan ajaran agama Kristen yang mereka anut, di dalam masjid Nabawi di Madinah. Nabi saw., yang melihat hal tersebut, membiarkan mereka. Demikian diuraikan oleh al-Qurt}ubi dalam tafsirnya dan dikutip oleh Syaikh Muhammad Sayyid T{ant}a>wi, Pemimpin Tertinggi al-Azhar, juga dalam tafsirnya.3 Nama surah ini banyak, antara lain surah (نﺎﻣﻷا) al-Ama>n (keamanan), (ﺰﻨﻜﻟا) al-Kanz, (ﺔﺒﻴﻃ) t}i>bah, tetapi yang populer adalah A<li ‘Imra>n.4                                                            1M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 3 (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 3. 2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 3. 3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 3. 4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 3. 
32  Tujuan utama surah A<li ‘Imra>n (keluarga ‘Imra>n) adalah pembuktian tentang tauhid, keesaan dan kekuasaan Allah swt.; serta penegasan bahwa dunia, kekuasaan, harta, dan anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai Ilahiyah, tidak akan bermanfaat di akhirat kelak. Hukum-hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya ditetapkan dan diatur oleh Allah Yang Maha Hidup dan Qayyu>m (Maha Menguasai dan Mengelola segala sesuatu), sebagaimana terlihat dari peristiwa-peristiwa yang dialami oleh A<li ‘Imra>n (keluarga ‘Imra>n). Surah ini memaparkan kisah Maryam, ‘Isa>, Zakariyya>, dan lain-lain, yang melalui merekalah Allah swt. menunjukkan keesaan, kekuasaan, dan penguasaan-Nya atas alam raya, serta terlihat pula bagaimana keluarga itu – ayah, ibu, dan anak, atau suami dan istri – tunduk patuh dan percaya kepada Allah Yang Maha Esa.5 Tujuan ini sungguh pada tempatnya karena al-Fa>tih}ah yang merupakan surah pertama merangkum seluruh ajaran Islam secara singkat, dan al-Baqarah menjelaskan secara lebih terperinci tuntunan-tuntunan agama. Surah A<li ‘Imra>n datang menekankan sesuatu yang menjadi dasar dan sendi utama tuntunan tersebut, yakni tauhid. Tanpa kehadiran tauhid, pengamalan tuntunan lainnya tidak bernilai di sisi-Nya. B. Muna>sabah Ayat Dari segi hubungan ayat ini (QS A<li ‘Imra>n/3: 79) dengan ayat-ayat sebelumnya, dapat diuraikan bahwa, setelah selesai dalam ayat-ayat yang lalu (QS A<li ‘Imra>n/3: 78) penjelasan tentang kebenaran yang disembunyikan oleh Bani Israil dan hal-hal yang berkaitan dengannya dan berakhir pada penegasan bahwa mereka tidak segan-segan berbohong terhadap Allah – dan ini juga berarti berbohong atas                                                            5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 3-4. 
33  nama nabi dan rasul – karena tidak ada informasi pasti dari Allah kecuali melalui mereka, di sini (QS A<li ‘Imra>n/3: 79) ditegaskan bahwa hal tersebut tidak wajar bagi seorang nabi pun. Bahwa yang dinafikan oleh ayat ini (QS A<li ‘Imra>n/3: 79) adalah penyembahan kepada selain Allah sangat pada tempatnya karena apa pun yang disampaikan oleh seorang nabi atas nama Allah adalah ibadah, baik dalam pengertiannya yang umum, yakni segala aktivitas yang dilakukan dengan motivasi mengikuti rasul dan mendekatkan diri kepada Allah.6 Penulis juga mengutip dari buku Al-Qur’an & Tafsirnya yang dicetak oleh Kementerian Agama RI mengenai munasabah QS A<li ‘Imra>n/3: 79 dengan ayat sebelumnya. Di dalam ayat yang lalu sudah diterangkan kebohongan orang-orang Yahudi yang sengaja dilakukannya terhadap Allah yaitu menyatakan sesuatu dari Allah, padahal bukan daripada-Nya. Kemudian di dalam ayat ini (QS A<li ‘Imra>n/3: 79) Allah menegaskan lagi tuduhan orang Yahudi terhadap nabi-nabi. bahwa nabi-nabi menghendaki agar mereka disembah oleh manusia. Tuduhan ini dibantah dengan ayat ini.7 Kemudian setelah menafikan bahwa manusia-manusia pilihan itu tidak mungkin dan tidak wajar menganjurkan agar manusia menyembah mereka, di sini (QS A<li ‘Imra>n/3: 80) ditegaskan pula bahwa mereka juga tidak akan pernah menyuruh menyembah makhluk Allah lainnya, walau makhluk itu makhluk pilihan.8                                                            6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2, h. 159. 7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 542-544. 8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2, h. 162. 
34  C. Asba>b al-Nuzu>l Diketengahkan oleh Ibnu Ishaq dan Baihaqi dari Ibnu Abbas, berkata: “Ketika pendeta-pendeta Yahudi dan orang-orang Nasrani warga Najran berkumpul di hadapan Rasulullah saw. Dan mereka diserunya untuk masuk Islam berkatalah Abu Rafi’ al-Quraz}i: “Hai Muhammad, inginkah Anda kami sembah sebagaimana orang-orang Nasrani menyembah Isa?” jawabnya: “Saya berlindung kepada Allah”. Maka Allah pun menurunkan: “Tidak selayaknya bagi manusia … sampai dengan firman-Nya: “sewaktu kamu sudah menganut agama Islam”. (Surat A<li ‘Imra>n ayat 79-80) Diketengahkan pula oleh Abdur Razaq dalam Tafsirnya dari Hasan, katanya: “Saya mendapat berita bahwa seorang laki-laki berkata: “Hai Rasulullah, kami memberi salam kepada Anda adalah seperti salamnya sebagian kami kepada yang lain. Tidakkah kami akan bersujud kepada Anda?” jawab Nabi: “Tidak, tetapi muliakanlah nabimu dan ketahuilah mana-mana yang hak bagi masing-masing, dan sesungguhnya tidaklah sepatutnya kita bersujud kepada selain Allah!” maka Allah pun menurunkan: “Tidak selayaknya bagi manusia … sampai dengan firman-Nya: “sewaktu kamu sudah menganut agama Islam”. (Surat A<li ‘Imra>n ayat 79-80)9                                                               9Jala>luddi>n al-Mah}alli> dan Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain, terj. Bahrun Abubakar, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asba<Bun Nuzu<L, Jilid 1 (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), h. 296. Lihat juga Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 1, h. 542-544. Lihat juga Jala>luddi>n al-Suyu>ti>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l, terj. Tim Abdul Hayyie, Asbabun Nuzul: Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 124-125. Lihat juga A. Mudjab Mahali, Asbabun-Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1989), h. 170-171. 
35  D. Mikro Analisis Ayat 1. Analisis Kosa Kata a.  "ﺎَﻣ  َنﺎﻛ"   "ﺎَﻣ  َنﺎﻛ"  bermakna ﺎَﻣ ﻲِﻐَﺒْﻨَـﻳ  (tidak sebaiknya, seyogyanya, seharusnya, semestinya)10, sebagaimana firman Allah:   "ﺎﻣَو  َنﺎﻛ  ٍﻦِﻣْﺆُﻤِﻟ  ْنَأ  َﻞُﺘْﻘَـﻳ  ًﺎﻨِﻣْﺆُﻣ  ﻻِإ  ًَﺄﻄَﺧ] "ءﺎﺴﻨﻟا :92 [ َو "ﺎَﻣ  َنﺎﻛ  ِﻪِﻠﻟ  ْنَأ  َﺬِﺨﺘَـﻳ  ْﻦِﻣ  ٍﺪَﻟَو " ]ﱘﺮﻣ :35 [»4« . َو "ﺎَﻣ  ُنﻮُﻜَﻳ ﺎَﻨﻟ  ْنَأ  َﻢﻠَﻜَﺘَـﻧ اﺬِ] "رﻮﻨﻟا :16[«  b. Basyar (ﺮﺸﺑ) Kata basyar berakar dengan huruf-huruf ba’ (ءﺎﺑ), syi>n (ﲔﺷ), dan ra' (ءار), yang bermakna pokok ‘tampaknya sesuatu dengan baik dan indah’. Dari makna ini terbentuk kata kerja basyara (ﺮﺸﺑ) yang berarti ‘bergembira’, ‘menggembirakan’, dan ‘menguliti’ (misalnya buah); dapat pula berarti ‘memerhatikan’ dan ‘mengurus sesuatu’. Menurut al-As}fahani, kata basyar adalah jamak dari kata basyarah (ةﺮﺸﺑ) yang berarti ‘kulit’. Manusia disebut basyar karena kulit manusia tampak jelas dan berbeda dibanding dengan kulit hewan lainnya. Oleh karena itu, kata basyar di dalam al-Qur’an secara khusus merujuk kepada tubuh dan lahiriah manusia.11 Al-Basyar jamak dari Bani> A<dam yang tidak ada bentuk mufradnya dari lafaz al-Basyar, seperti kata al-Qaum dan al-Khalq. Al-Basyar menunjukkan manusia baik berupa berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, satu atau banyak.12                                                            10Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Bakar bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 4 (Cet. II; al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964 M/1384 H), h. 121. 11M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 1 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 137. 12Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, Juz 3 (Cet. II; Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 274. 
36   Al-Qur’an menggunakan kata basyar sebanyak 37 kali, yakni 36 kali di dalam bentuk mufrad dan sekali di dalam bentuk mus\anna> untuk menunjuk manusia dari sudut lahiriahnya serta persamaannya dengan manusia seluruhnya. Di dalam pengertian ini, kata basyar ditemukan di dalam QS al-Kahfi/18: 110, tepatnya ketika Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk menyampaikan, “Innama> ana> basyarun mis\lukum yu>h}a> ilayya” ( ّﱃا ﻰﺣﻮﻳ ﻢﻜﻠﺜﻣﺮﺸﺑﺎﻧأﺎّﳕا = Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia [basyar] seperti kamu, yang diberi wahyu kepadaku.13  Di dalam pada itu, diamati bahwa al-Qur’an menggunakan kata basyar yang mengisyaratkan bahwa proses kejadian manusia sebagai basyar melalui tahap-tahap sehingga mencapai tahap kedewasaan.14 Hal ini ditegaskan di dalam QS al-Ru>m/30: 20, 
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&1 2345     Terjemahnya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allah) ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian ketika kamu menjadi basyar kamu bertebaran.15 M. Quraish Shihab mengartikan “bertebaran” di sini dengan berkembang biak akibat hubungan seksual dan bertebaran mencari rezeki. Hal ini tidak dilakukan manusia kecuali oleh mereka yang memiliki kedewasaan dan tanggung jawab.                                                            13M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 138. 14M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 138. 15Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 2008), h. 406. 
37  Abd. Muin Salim menjelaskan bahwa ayat di atas menunjukkan adanya perkembangan kehidupan manusia karena di dalamnya terdapat kata min (ﻦﻣ) yang bermakna ‘mulai dari’ dan kata s\umma ( ّﰒ) yang bermakna ‘perurutan dan perselangan waktu’. Dengan begitu, dapat dipahami bahwa kejadian manusia diawali dari tanah dan secara berangsur mencapai kesempurnaan kejadiannya ketika mereka telah menjadi dewasa.16 Sejalan dengan kualitas tersebut, Maryam mengungkapkan keheranannya betapa mungkin ia dapat memeroleh anak padahal ia belum pernah “disentuh” oleh basyar, yakni manusia dewasa yang mampu melakukan hubungan seksual. Hal ini ditegaskan di dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 47, Qalat rabbi anna> yaku>nu li> waladun wa-lam yamsasni> basyarun (ﱃ نﻮﻜﻳ ّﱏأ ّبر ﺖﻟﺎﻗ = Ia [Maryam] berkata, “Ya Tuhanku, betapa mungkin aku memunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang manusia laki-laki [basyar]).”17 Di samping itu, ditemukan pula kata ba>syiru>hunna ( ّﻦﻫوﺮﺷﺎﺑ), yang juga berakar dari kata basyara (ﺮﺸﺑ) dengan arti ‘hubungan seksual’. Kata ba>syiru>hunna dimaksud disebutkan dua kali di dalam satu ayat, yakni QS al-Baqarah/2: 187.18 Dengan demikian, tampak bahwa kata basyar dikaitkan dengan kedewasaan di dalam kehidupan manusia, yang menjadikannya mampu memikul tanggung jawab. Selain itu, basyar juga memunyai kemampuan reproduksi seksual. Hal ini menurut Abd. Muin Salim, sudah merupakan fenomena alami dan dapat diketahui dari pengetahuan biologi. Kenyataan alami menunjukkan bahwa reproduksi jenis manusia                                                            16M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 138. 17M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 138. 18M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 138. 
38  hanyalah dapat terjadi ketika manusia sudah dewasa, suatu taraf di dalam kehidupan manusia dengan kemampuan fisik dan psikis yang siap menerima beban keagamaan. Jadi, konsep yang terkandung di dalam kata basyar adalah manusia dewasa dan memasuki kehidupan bertanggung jawab.19 c. Allah (ﷲا) Allah (ﷲا) adalah nama Tuhan yang paling populer. Para ulama berbeda pendapat menyangkut lafal mulia ini, apakah ia termasuk al-Asma>’ al-H{usna> atau tidak. Yang tidak memasukkannya beralasan bahwa al-Asma>’ al-H{usna> adalah nama/sifat Allah. Bukankah Yang Maha Mulia itu sendiri menyatakan dalam Kitab-Nya bahwa, (ﲎﺴﳊا ءﺎﲰﻻا ﷲو) Wa lilla>hi Asma>’ al-H{usna>/milik Allah nama-nama Yang terindah? Karena Asma>’ H{usna> nama/sifat Allah, maka tentu saja kata “Allah” bukan termasuk di dalamnya. Tetapi ulama lain berpendapat bahwa kata tersebut sedemikian agung, bahkan yang teragung, sehingga tidaklah wajar jika ia tidak termasuk Asma>’ al-H{usna>. Menurut mereka yang memasukkan lafal ini dalam Asma>’ al-H{usna> mengatakan, menjadikan lafal Allah sebagai salah satu Asma>’ al-H{usna>, bukankah Allah juga merupakan nama-Nya yang indah? Bahkan apabila seseorang mengatakan Allah, maka apa yang diucapkannya itu telah mencakup semua nama-nama-Nya yang lain. Sedangkan bila seseorang mengucapkan nama-nama-Nya yang lain – misalnya al-Rah}ma>n, al-Malik, dan sebagainya – maka ia hanya menggambarkan sifat Rahmat atau sifat Kepemilikan-Nya saja. Di sisi lain, tidak satu pun – selain Yang Maha Esa itu – yang dapat dinamai Allah, baik secara hakikat maupun majazi, berbeda dengan nama-nama-Nya yang lain, yang secara umum dapat dikatakan bisa disandang oleh makhluk-makhluk-Nya. Bukankah                                                            19M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 138. 
39  seseorang dapat menamai si Ali yang pengasih sebagai rah}i>m, atau Ahmad yang berpengetahuan sebagai ‘ali>m?20 Betapa pun pendapat itu, yang jelas bahwa kata ini terulang dalam al-Qur’an sebanyak 2.698 kali. Secara tegas Tuhan Yang Maha Esa itu sendiri yang menamai dirinya Allah (QS T{a>ha>/20: 14). Dia juga dalam al-Qur’an yang bertanya: Hal Ta’lamu Lahu Samiyya> (QS Maryam/19: 65). Ayat ini, dipahami oleh pakar-pakar al-Qur’an bermakna, “Apakah Engkau mengetahui ada sesuatu yang bernama seperti nama ini?”, atau “Apakah Engkau mengetahui ada sesuatu yang berhak memeroleh keagungan dan kesempurnaan sebagaimana Pemilik nama itu (Allah)?”, atau bermakna, “Apakah Engkau mengetahui ada nama yang lebih agung dari nama ini?”, juga dapat berarti, “Apakah kamu mengetahui ada sesuatu yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?”21  Pertanyaan-pertanyaan yang mengandung makna sanggahan ini, kesemuanya benar, karena hanya Tuhan Yang Maha Esa yang wajib wujud-Nya itu yang berhak menyandang nama tersebut, selain-Nya tidak ada, bahkan tidak boleh. Hanya Dia juga yang berhak memeroleh keagungan dan kesempurnaan mutlak, sebagaimana tidak ada nama yang lebih agung dari nama-Nya itu.22  Para ulama dan pakar bahasa mendiskusikan kata tersebut antara lain apakah ia memiliki akar kata atau tidak. Sekian banyak ulama yang berpendapat bahwa kata Allah tidak terambil dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah nama yang                                                            20M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 75. 21M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 75. 22M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 75-76. 
40  menunjuk kepada Zat yang wajib wujud-Nya, yang menguasai seluruh hidup dan kehidupan, yang kepada-Nya seharusnya seluruh makhluk mengabdi dan memohon. Tetapi banyak ulama berpendapat bahwa kata Allah asalnya adalah ila>h (ﻪﻟا), yang dibubuhi huruf alif dan lam, dengan demikian Allah merupakan nama khusus yang tidak dikenal bentuk jamaknya. Sedangkan ila>h adalah nama yang bersifat umum dan yang dapat berbentuk jamak (plural) A<lihah (ﺔﳍآ). Dalam bahasa Inggris baik yang bersifat umum maupun khusus, keduanya diterjemahkan dengan god. Demikian juga dalam bahasa Indonesia, keduanya dapat diterjemahkan dengan tuhan, tetapi cara penulisannya dibedakan. Yang bersifat umum ditulis dengan huruf kecil god/tuhan, dan yang bermakna khusus ditulis dengan huruf besar God/Tuhan.23  Alif dan lam yang dibubuhkan pada kata Ila>h berfungsi menunjukkan bahwa kata yang dibubuhi itu (dalam hal ini kata Ila>h) merupakan sesuatu yang telah dikenal dalam benak. Kedua huruf tersebut sama dengan the dalam bahasa Inggris. Kedua huruf tambahan itu menjadikan kata yang dibubuhi menjadi ma’rifat atau definite (diketahui/dikenal). Pengguna bahasa Arab mengakui bahwa Tuhan yang dikenal oleh benak mereka adalah Tuhan Pencipta, berbeda dengan tuhan-tuhan a>lihah (bentuk jamak dari Ila>h) yang lain. Selanjutnya dalam perkembangan lebih jauh dan dengan alasan mempermudah hamzah yang berada antara dua lam yang dibaca (i) pada kata al-Ila>h, tidak dibaca lagi sehingga berbunyi Allah dan sejak itulah kata ini seakan-akan telah merupakan kata baru yang tidak memiliki akar kata, sekaligus sejak itu pula kata Allah menjadi nama khusus bagi Pencipta dan Pengatur alam raya yang wajib wujud-Nya.24                                                            23M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 76. 24M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 76. 
41   Sementara ulama berpendapat bahwa kata Ila>h yang berbentuk kata Allah, berakar dari kata al-Ila>hah (ﺔﳍﻻا), al-Ulu>hah (ﺔﻫﻮﻟﻻا), dan al-Ulu>hiyah (ﺔﻴﻫﻮﻟﻻا) yang kesemuanya menurut mereka bermakna ibadah/penyembahan, sehingga Allah secara harfiah bermakna secara harfiah bermakna Yang disembah. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut berakar dari kata alaha dalam arti mengherankan atau menakjubkan, karena segala perbuatan/ciptaan-Nya menakjubkan atau karena bila dibahas hakikat-Nya, akan mengherankan akibat ketidaktahuan makhluk tentang hakikat Zat Yang Maha Agung itu. Apa pun yang terlintas di dalam benak menyangkut hakikat Zat Allah, maka Allah tidak demikian. Itu sebabnya ditemukan riwayat yang menyatakan, “Berpikirlah tentang makhluk-makhluk Allah dan jangan berpikir tentang Zat-Nya.”25  Ada juga yang berpendapat bahwa kata Allah terambil dari akar kata aliha-ya’lahu yang berarti tenang, karena hati menjadi tenang bersama-Nya, atau dalam hati “menuju” dan “memohon”, karena harapan seluruh makhluk tertuju kepada-Nya, dan kepada-Nya juga makhluk memohon.26  Memang setiap yang dipertuhan pasti disembah, dan kepadanya tertuju harapan dan permohonan, lagi menakjubkan ciptaannya. Tetapi apakah itu berarti bahwa kata Ila>h – dan juga Allah – secara harfiah bermakna demikian? Benar juga bahwa kamus-kamus bahasa sering kali memberi arti yang bermacam-macam terhadap makna satu kata sesuai pemakaian para penggunanya – karena bahasa mengalami perkembangan dalam pengertian-pengertiannya – tetapi makna-makna itu belum tentu merupakan makna asal yang ditetapkan oleh bahasa. Kata “sujud”                                                            25M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 76. 26M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 76.  
42  misalnya, pada awalnya digunakan oleh bahasa dalam arti “ketaatan, ketundukan, kerendahan, atau kehinaan.” Meletakkan dahi di lantai adalah sujud, karena itu pertanda kepatuhan dan kerendahan. Manusia atau binatang apabila menganggukkan kepala juga dinamai sujud. Mengarahkan pandangan secara bersinambung/lama kepada sesuatu jika disertai dengan kerendahan hati, juga dinamai sujud. Bahkan ada jenis uang logam tertentu yang dinamai isja>d, yang terambil dari kata sujud, karena pada uang logam itu terdapat gambar penguasa yang bila dilihat oleh rakyatnya mereka “sujud.” Demikian terlihat dari makna satu kata bisa beraneka ragam, selama masih ada benang merah yang mengaitkannya dengan makna asal.27  Kembali kepada kata Ila>h yang beraneka ragam maknanya seperti dikemukakan di atas, dapat dipertanyakan apakah bahasa atau al-Qur’an menggunakannya untuk makna “yang disembah?”28  Para ulama mengartikan Ila>h dengan yang disembah, menegaskan bahwa Ila>h adalah segala sesuatu yang disembah, baik penyembahan itu tidak dibenarkan oleh agama Islam; seperti terhadap matahari, bintang, bulan, manusia, atau berhala; maupun yang dibenarkan dan diperintahkan oleh Islam, yakni Zat yang wajib wujud-Nya, Allah swt. Karena itu, jika seorang Muslim mengucapkan La> Ila>ha Illa> Alla>h maka dia telah menafikan segala tuhan, kecuali Tuhan yang nama-Nya “Allah.”29  Alasan yang digunakan memperkuat makna ini adalah alasan kebahasaan yang dikemukakan di atas, ditunjang pula dengan ayat dari satu qira’at (bacaan) tidak popular (syaz\), yakni QS al-A’raf/7: 127 yang dibaca, “Wa Yaz\araka wa                                                            27M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 76-77. 28M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77. 29M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77. 
43  Ila>hataka.” Kata Ila>hataka disini berarti ibadah. Jika demikian, menurut mereka Ila>h berarti yang disembah, atau yang kepadanya ibadah tertuju. Jika demikian, La> Ila>ha Illa> Alla>h (  ّﻻا ﻪﻟا ﻻﷲا ) berarti tidak ada yang disembah kecuali Allah. Pernyataan ini tidak lurus menurut sementara ulama, karena dalam kenyataan terlihat dan diketahui sekian banyak zat selain Allah yang disembah. Bukankah ada yang menyembah matahari, bulan, bintang, dan lain-lain? Keberatan mereka ini dijawab dengan menyatakan bahwa pada kalimat syahadat itu ada sisipan antara kata Ila>ha dan Illa> yang harus tersirat ketika mengucapkannya, yaitu bi haqq/yang hak sehingga makna La> Ila>ha Illa> Alla>h adalah “Tidak ada tuhan Yang berhak disembah kecuali Allah.” Sisipan ini tidak wajar dan tidak perlu menurut mereka yang menolak mengartikan Ila>h dengan Yang disembah. Memang ada semacam kaidah yang dirumuskan oleh pakar-pakar bahasa yang menyatakan bahwa penyisipan satu kata tidak digunakan apabila redaksi kalimatnya dapat dipahami secara lurus tanpa penyisipan itu. Menurut mereka, kata Ila>h pada mulanya diletakkan dalam arti “Pencipta, Pengatur, Penguasa alam raya, yang di dalam genggaman-Nya segala sesuatu.” Sekian banyak ayat al-Qur’an yang mereka paparkan untuk mendukung pandangan mereka. Misalnya firman Allah dalam surah al-Anbiya>’/21: 22, “Seandainya di langit dan di bumi ada Ila>h-Ila>h kecuali Allah, niscaya keduanya akan binasa.”30  Pembuktian kebenaran kenyataan ayat di atas, baru dapat dipahami secara benar apabila Ila>h diartikan sebagai Pengatur serta Penguasa alam raya, yang di dalam genggaman tangan-Nya segala sesuatu. Kalau kata Ila>h diartikan dengan Yang disembah walaupun dengan penyisipan kata “yang hak” maka pembuktian                                                            30M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77. 
44  kebenaran pernyataan itu, menjadi terlalu panjang, bahkan boleh jadi tidak relevan sama sekali.31  Demikian juga dengan firman-Nya dalam (QS al-Mu’minun/23: 91) dan (QS al-Isra>’/17: 42).32  Kalau diperhatikan semua kata Ila>h dalam al-Qur’an, niscaya akan ditemukan bahwa kata itu lebih dekat untuk dipahami sebagai penguasa, pengatur alam raya atau Siapa yang dalam genggaman tangan-Nya segala sesuatu, walaupun tentunya yang meyakini demikian, ada yang salah pilih Ila>h-nya. Bahkan seperti dikemukakan sebelum ini, kata Ila>h bersifat umum, sedang kata Allah bersifat khusus bagi penguasa sesungguhnya.33  Betapapun terjadi perbedaan pendapat itu, namun agaknya dapat disepakati bahwa kata Allah memunyai kekhususan yang tidak dimiliki oleh kata lain selain-Nya; ia adalah kata yang sempurna maknanya, serta memiliki kekhususan berkaitan dengan rahasianya, sehingga sementara ulama menyatakan bahwa itulah yang dinamai Ismulla>h al-A’z}am (nama Allah yang paling mulia), yang bila diucapkan dalam doa, Allah akan mengabulkannya.34  Dari segi lafal, terlihat keistimewaannya ketika dihapus huruf-hurufnya. jika kata Allah dibaca dengan menghapus huruf awalnya, maka akan berbunyi Lilla>h yang artinya milik/bagi Allah; kemudian jika kata awal dari Lilla>h dihapus, itu akan terbaca Lahu yang berarti bagi-Nya. Selanjutnya huruf awal dari Lahu dihapus, akan terdengar dalam ucapan Hu yang berarti Dia (menunjuk Allah), dan bila ini pun                                                            31M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77. 32M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77. 33M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77. 34M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 77-78. 
45  dipersingkat akan dapat terdengar suara A<h yang sepintas atau pada lahirnya mengandung makna keluhan, tetapi pada hakikatnya adalah seruan permohonan kepada Allah. Karena itu pula sementara ulama berkata bahwa kata Allah terucapkan oleh manusia sengaja atau tidak sengaja, suka atau tidak. Itulah salah satu bukti adanya fitrah dalam diri manusia. Al-Qur’an juga menegaskan bahwa sikap orang-orang musyrik, (ضرﻻاو تاﻮﻤﺴﻟا ﻖﻠﺧ ﻦﻣ ﻢﻬﺘﻟﺄﺳ ﻦﺌﻟو) “Apabila kamu bertanya kepada mereka siapa yang menciptakan langit dan bumi, pastilah mereka berkata Allah” (QS al-Zumar/39: 38).35  Dari segi makna dapat dikemukakan bahwa kata Allah mencakup segala sifat-sifat-Nya, bahkan Dialah yang menyandang sifat-sifat tersebut. Karena itu, jika seseorang berkata, “Ya Allah” maka semua nama-nama/sifat-sifat-Nya telah dicakup oleh kata tersebut. Di sisi lain, jika seseorang berkata al-Rah}i>m (ﻢﻴﺣّﺮﻟا [Yang Maha Pengasih]), maka sesungguhnya maksud orang tersebut adalah Allah. Demikian juga jika seseorang berkata al-Muntaqi>m (Yang Membalas Kesalahan). Namun kandungan makna al-Rah}i>m (Yang Maha Pengasih) tidak mencakup pembalasan-Nya, atau sifat-sifat-Nya yang lain. Itulah salah satu sebab mengapa dalam syahadat, seseorang harus menggunakan kata Allah ketika mengucapkan: Asyhadu an la> Ila>ha illa> Allah (  ﻻا ﻪﻟا ﻻ نأ ﺪﻬﺷأﷲا ), dan tidak dibenarkan mengganti kata Allah dengan nama-nama-Nya yang lain, seperti Asyhadu an la> Ila>ha illa> al-Rah}ma>n atau al-Rah}i>m.36                                                              35M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 78. 36M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 78. 
46  d. Al-Kita>b (بﺎﺘﻛ)  Al-Kita>b (بﺎﺘﻛ) adalah bentuk mas}dar dari kata kerja kataba (ﺐﺘﻛ) yang arti asalnya ‘mengumpulkan sesuatu dengan sesuatu’. Namun, arti yang lebih umum adalah ‘mengumpulkan atau menggabungkan huruf-huruf menjadi tulisan’. Al-Kita>b juga digunakan sebagai nama bagi sesuatu yang mengandung tulisan. Al-Kita>b adalah nama untuk lembaran (s}ah}i>fah) yang ditulisi. Secara istilah, al-Kita>b adalah nama bagi wahyu atau kalam Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya, yaitu Zabur, Taurat, Injil, dan al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an kata al-Kita>b disebut 230 kali dan, di samping mengandung arti yang telah dikemukakan di atas, yang berarti ‘ketetapan’, ‘hukum’, dan ‘kewajiban’.37  Al-Kita>b yang merujuk pada arti ‘lembaran yang ditulisi’ terdapat, antara lain, di dalam QS al-Nisa>’/4: 153 dan QS al-An’am/6: 7, sedangkan yang merujuk pada arti Kitab wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada rasul terdapat, misalnya, di dalam QS al-Baqarah/2: 2 dan 53 serta QS A<li ‘Imra>n/3: 3 dan 7. Di dalam arti ini, kata al-Kita>b itu ada yang merujuk pada al-Qur’an (QS al-Baqarah/2: 2, QS al-Ma>’idah/5: 48, dan QS al-An’am/6: 38); ada pula yang merujuk pada salah satu dari tiga kitab selain al-Qur’an, seperti Taurat, (QS al-Baqarah/2: 53); ada pula yang merujuk pada seluruh kitab selain Al-Qur’an (QS al-Nisa>’/4: 136); dan ada kalanya pula menunjuk kepada seluruh kitab Allah, termasuk al-Qur’an (QS al-Baqarah/2: 285).38  Kata al-Kita>b yang berarti ‘ketetapan’ ditemukan, antara lain, di dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 145, QS al-Nisa>’/4: 24, dan QS al-Anfa>l/8: 68. Adapun yang merujuk                                                            37M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 2, h. 494. 38M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 494-495. 
47  pada arti ‘hukum’ terdapat, misalnya, di dalam QS al-Anfa>l/8: 75, sedangkan yang menunjuk kepada arti ‘mewajibkan’, terutama di dalam bentuk kata kerja, terdapat antara lain, di dalam QS al-Baqarah/2: 178, 180, 183, 216, dan 246 serta QS al-Nisa>’/4: 77.39  Berhubungan dengan kata al-Kita>b, khususnya yang merujuk kepada arti ‘al-Qur’an’, terdapat istilah ummul-kita>b yang, di dalam al-Qur’an, disebut tiga kali, masing-masing di dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 7, QS al-Ra’d/13: 38, dan QS al-Zukhruf/43: 4. Istilah ummul-kita>b yang terdapat di dalam ayat-ayat tersebut, dua kali di antaranya merujuk pada arti al-Kita>b yang ada di lauh mahfuz (QS al-Ra’d/13: 38 dan QS al-Zukhruf/43: 4) dan satu kali yang merujuk pada arti ‘pokok isi al-Qur’an’. Namun, di kalangan mufasir khususnya, istilah ummul-kita>b lebih dikenal sebagai salah satu nama dari QS al-Fa>tih}ah. Penamaan QS al-Fa>tih}ah dengan ummul-kita>b karena surah ini memuat seluruh pokok isi al-Qur’an secara global, yaitu tauhid, janji dan ancaman, prinsip ibadah, jalan menuju kebahagiaan, dan aspek sejarah.40 e. Al-H{ukmu ( َﻢْﻜُْﳊا) Al-H{ukmu, berasal dari kata h}akama yang secara harfiah berarti al-man’u min al-Z{ulm (menghalangi dari kezaliman).41 Hikmah adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah dan kenabian, yakni informasi yang diyakini bersumber dari Allah yang                                                            39M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 495. 40M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 495. 41Abu al-H}usain Ahmad bin Fa>ris Zakaria. Maqa>yi>s al-Lugah. Juz 2 (Mesir: Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 91. 
48  disampaikan kepada orang-orang tertentu pilihan-Nya yang mengandung ajakan untuk mengesakan-Nya.42 f. Al-Nubuwwah ( اةّﻮﺒّﻨﻟ )  Sebagaimana halnya kata al-Nabiyyu (ﱮّﻨﻟا) dengan bentuk jamaknya al-Anbiya>’ (ءﺎﻴﺒﻧﻷا) atau al-nabiyyu>n (نﻮّﻴﺒّﻨﻟا), kata al-Nubuwwah (ةّﻮﺒّﻨﻟا) berakar dari kata naba'un (ﺄﺒﻧ = berita yang memunyai faedah yang sangat besar dan dengannya diperoleh suatu pengetahuan atau dugaan yang sangat kuat).43 Pengertian al-Nubuwwah, menurut al-As}fahani, adalah ﻢﻬﺷﺎﻌﻣو ﻢﻫدﺎﻌﻣ ﺮﻣأ ﰱ ﻢﻬﺘّﻠﻋ ﺔﺣازﻻ ﻩدﺎﺒﻋ ﻦﻣ لﻮﻘﻌﻟا ىوذ ﲔﺑو ﷲا ﲔﺑ ةرﺎﻔﺳ  Mediasi antara Allah dengan orang-orang yang memunyai akal sehat dari hamba-hamba-Nya untuk mengatasi persoalan mereka baik dalam soal ukhrawi maupun persoalan duniawi.44  Maka kedudukan Nabi sebagai pembawa berita jelas, memiliki akal yang brilliant atau seperti diistilahkan oleh pengarang litab Mu’jam Mufrada>t al-Fa>z}il-Quran itu dengan al-‘uqu>luz\-z\akiyyah (ﺔﻴﻛﺬﻟا لﻮﻘﻌﻟا = akal yang cerdas) karena kata nabi itu dari patron kata nabi>un (ءﱮﻧ) sama dengan kata fai>lun (ﻞﻴﻌﻓ = pelaku), yakni orang yang menyampaikan berita dan penyampaiannya itu disebut dengan al-nubuwwah.45  Kata al-Nubuwwah terulang lima kali dalam al-Qur’an, yaitu di dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79; al-An’am/6: 89; al-‘Ankabut/29: 27; al-Ja>s\iyah/45: 16; dan al-H}adi>d/57: 26.46                                                            42M. Quraish Shihab, dkk, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 159. 43M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 729. 44M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 729. 45M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 729. 46M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 729. 
49   Kedudukan kata al-Nubuwwah dalam struktur kalimat seperti terdapat di dalam ayat tersebut merupakan objek dari kata kerja sebelumnya, sedangkan kata kerja yang mendahuluinya ada dua macam, yaitu an yu’ti>yahu> (  نأﻪﻴﺗﺆﻳ )/a>taina> (ﺎﻨﻴﺗآ = Kami berikan) dan ja’alna> (ﺎﻨﻠﻌﺟ = Kami jadikan). Apabila didahului dengan an yu’ti>yahu> ( نأ ﻪﻴﺗﺆﻳ )/ )/a>taina> (ﺎﻨﻴﺗآ), maka ada dua kata yang menyertai kata al-Nubuwwah yang menjadi objek, yaitu al-Kita>b (بﺎﺘﻜﻟا) dan al-H{ukm (ﻢﻜﳊا), sedangkan kata al-Nubuwwah berada di urutan terakhir. Apabila didahului oleh ja’alna> (ﺎﻨﻠﻌﺟ), maka yang menyertai kata al-Nubuwwah hanyalah al-Kita>b (بﺎﺘﻜﻟا) dan kata al-Nubuwwah berada di urutan pertama.47  Ismail Haqqi al-Barwasiy, pengarang kitab tafsir Ru>h}ul-Baya>n, ketika menafsirkan tertib perurutan kata al-Kita>b, al-H{ukm, dan al-Nubuwwah pada QS A<li ‘Imra>n/3: 79, ia mengatakan bahwa tertib urutan kata-kata itu tersusun secara sistematis. Ia menjelaskan lebih lanjut bahwa kitab yang diturunkan kepada nabi itu memuat hukum, untuk diketahui dan diamalkan, kemudian nabi menyampaikannya segala kandungan dan rahasia-rahasia yang terdapat di dalamnya. Penyampaian kepada umat manusia itu disebut kenabian atau al-Nubuwwah.48  Kandungan kata al-Nubuwwah di dalam al-Qur’an mencakup dua hal, yaitu ‘isi risalah’ dan ‘orang yang diberikan risalah’ kenabian. Kalau kata al-Nubuwwah didahului dengan kata an yu’ti>yahu> (ﻪﻴﺗﺆﻳ نأ)/a>taina> (ﺎﻨﻴﺗآ = Kami berikan), maka konotasinya menyangkut persoalan isi risalah, yakni persoalan akidah, syariat, dan                                                            47M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 729-730. 48M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 730. 
50  akhlak, sedangkan jika didahului dengan kata ja’alna> (ﺎﻨﻠﻌﺟ = Kami jadikan), maka konotasinya adalah orang-orang yang diutus menjadi nabi.49  Isi risalah yang terkandung di dalam kata al-Nubuwwah pada QS A<li ‘Imra>n/3: 79 menekankan pada persoalan akidah. Ayat ini turun sebagai bantahan terhadap sekelompok pemuka agama Yahudi dan pemuka agam Nasrani dari suku Najran yang ketika itu diajak oleh Nabi untuk memeluk agama Islam. Mereka berkata: “Apakah Engkau hai Muhammad berkeinginan agar kami sembah sebagaimana kaum Nasrani menyembah Isa ibnu Maryam? Kemudian salah seorang tokoh Nasrani Najran di antara mereka berkata: “atau adalah di antara kami yang kamu tunjuk hai Muhammad untuk disembah? Nabi saw. Menjawab: “kita berlindung kepada Allah untuk menyembah selain Allah dan kita berlindung pula kepada Allah untuk memerintahkan menyembah selain Allah, bukan untuk hal ini saya diutus dan bukan pula hal seperti itu saya diperintahkan. Al-Qur’an menjelaskan bahwa “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabba>ni, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan Malaikat dan Para Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) Dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?.”50                                                            49M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 730. 50M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 730. 
51   Demikian pula halnya makna konotatif kata al-Nubuwwah di dalam QS al-An’am/6: 89. Ayat ini memperingatkan kepada orang-orang Mekkah yang mengingkari dan tidak mau menerima ajakan risalah Nabi Muhammad saw. bahwa misi risalah itu akan diserahkan kepada orang-orang yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.51  QS al-Ja>s\iyah/45: 16 menceritakan keadaan Bani Israil bahwa kepada mereka telah diberikan al-Kitab (Taurat), kekuasaan, dan kenabian, dan telah diberikan pula kepada mereka rezeki-rezeki yang baik, dan mereka dilebihkan atas bangsa-bangsa yang lain. Isi risalah yang disampaikan oleh nabi-nabi mereka kepada mereka selain hukum-hukum di dalam kitab Taurat juga petunjuk-petunjuk dan keterangan-keterangan yang jelas akan diutusnya Muhammad saw. sebagai nabi, bukan dari kalangan mereka. Namun orang-orang Bani itu dengki setelah menjadi kenyataan bahwa benar adanya kenabian itu diberikan kepada Nabi Muhammad saw.52  Seperti dikemukakan di atas bahwa kata al-Nubuwwah juga sebagai objek dari kata ja’alna (ﺎﻨﻠﻌﺟ = Kami jadikan), sebagaimana yang terdapat di dalam QS al-‘Ankabu>t/29: 27 dan QS al-H{adi>d/57: 26. Ayat yang terdapat di dalam surah yang disebutkan pertama itu menjelaskan bahwa kepada Nabi Ibrahim dianugerahkan Ishaq dan Ya’qub serta dijadikan pula kenabian dan kitab pada keturunannya. Maksudnya Allah swt. tidak mengutus para nabi kecuali dari keturunan Nabi Ibrahim as. dan kitab-kitab samawi, seperti Zabur, Taurat, Injil, dan al-Qur’an diturunkan kepada anak keturunannya. Ismail Haqqi al-Baruwasiy menyebutkan, ketika menafsirkan kata al-Nubuwwah di dalam ayat ini, bahwa ada 1000 orang                                                            51M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 730. 52M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 730. 
52  diutus sebagai nabi dari keturunan Nabi Ibrahim as., baik dari Bani Ismail maupun dari Bani Israil. Dengan demikian, makna konotatif kata al-Nubuwwah di dalam ayat ini berbicara tentang asal-usul dan keturunan dari para nabi. Demikian pula, makna konotatif kata al-Nubuwwah di dalam ayat pada surah yang disebutkan terakhir di atas juga berbicara soal asal-usul dan keturunan dari para nabi. Disebutkan di dalam al-Qur’an bahwa Kami (Allah) mengutus Nuh dan Ibrahim, dan Kami (Allah) jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab. Kedua nabiyulla>h (ﷲا ّﱮﻧ = nabi Allah) itu disebut untuk memuliakan mereka karena keduanya adalah bapak para nabi. Nabi-nabi yang diutus setelah Nabi Nuh a.s. adalah dari keturunannya, demikian pula nabi-nabi setelah Nabi Ibrahim adalah juga dari keturunannya.53 g. S\umma ( ّﻢﺛ)  Kata ( ّﻢﺛ) s\umma, yakni kemudian, diletakkan antara uraian tentang anugerah-anugerah-Nya dan pernyataan bahwa mereka menyuruh orang untuk menyembah manusia. Kata kemudian itu bukan bermakna adanya jarak waktu, tetapi untuk mengisyaratkan betapa jauh ucapan demikian dari sifat-sifat mereka dan betapa ucapan tersebut tidak masuk akal.54 h. Al-Na>s ( ُسﺎﻨﻟا) Kata al-na>s dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 240 kali dan tersebar dalam 53 surat.55 Kata al-na>s menunjukkan pada eksistensi manusia sebagai makhluk                                                            53M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 730-731. 54M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 2, h. 159-160. 55Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H.), h. 895-899. 
53  hidup dan sosial. Secara keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya.56 Kata al-na>s dipakai al-Qur’an untuk menyatakan adanya sekelompok orang atau masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan (aktivitas) untuk mengembangkan kehidupannya.57  Dalam menunjuk makna manusia, kata al-na>s lebih bersifat umum bila dibandingkan dengan kata al-insa>n. Keumumannya tersebut dapat dilihat dari penekanan makna yang dikandungnya. Kata al-na>s menunjuk manusia sebagai makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu yang sering melakukan mafsadah dan pengisi neraka bersama iblis. Hal ini terlihat pada firman Allah QS al-Baqarah/2: 24.   ْنَِﺈﻓ  َْﱂ اﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ  ْﻦَﻟَو اﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ اﻮُﻘـﺗَﺎﻓ  َرﺎﻨﻟا  ِﱵﻟا ﺎَﻫُدﻮُﻗَو  ُسﺎﻨﻟا  َُةرﺎَﺠِْﳊاَو  ْتﺪُِﻋأ  َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜِْﻠﻟ )24(  Terjemahnya: Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.58 Manusia merupakan satu hakekat yang mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi material (jasad) dan dimensi immaterial (ruh, jiwa, akal dan sebagainya). Itulah Tuhan yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, Dialah yang telah menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, dan memulai menciptakan manusia dari segumpal tanah, dan Dia ciptakan keturunannya dari jenis saripati berupa air yang hina, lalu Dia sempurnakan                                                            56Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n  (Beirut: Da>r al-Ma‘a>rif, t.th.), h. 509.    57Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an (Cet. I. Yogyakarta: LESFI, 1992), h. 25. 58Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 4.  
54  penciptaannya, kemudian Dia tiupkan ke dalam tubuhnya ruh (ciptaan) Nya, dan Dia ciptakan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati, namun kamu sedikit sekali bersyukur dalam QS al-Sajadah/32: 6-9:   َﻚِﻟَذ  ُِﱂﺎَﻋ  ِﺐْﻴَﻐْﻟا  ِةَدﺎَﻬﺸﻟاَو  ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا  ُﻢﻴِﺣﺮﻟا )6 (يِﺬﻟا  َﻦَﺴْﺣَأ  ﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ  ُﻪَﻘَﻠَﺧ  َأََﺪﺑَو  َﻖْﻠَﺧ  ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا  ْﻦِﻣ  ٍﲔِﻃ )7 ( ُﰒ  َﻞَﻌَﺟ  ُﻪَﻠْﺴَﻧ  ْﻦِﻣ  ٍﺔَﻟَﻼُﺳ  ْﻦِﻣ  ٍءﺎَﻣ  ٍﲔِﻬَﻣ )8(  ُﰒ  ُﻩاﻮَﺳ  َﻔَـﻧَو َﺦ  ِﻪﻴِﻓ  ْﻦِﻣ  ِﻪِﺣوُر  َﻞَﻌَﺟَو  ُﻢُﻜَﻟ  َﻊْﻤﺴﻟا  َرﺎَﺼَْﺑْﻷاَو  َةَﺪِﺌَْﻓْﻷاَو  ًﻼﻴَِﻠﻗ ﺎَﻣ  َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ )9( Terjemahnya: Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,   yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.59 Unsur jasad akan hancur dengan kematian, sedangkan unsur jiwa akan tetap dan bangkit kembali pada hari kiamat. Hal tersebut terungkap pada penjelasan tentang manusia akan dibangkitkan lalu bertanya, siapa pula yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang sudah hancur itu? Katakanlah, yang menghidupkannya adalah (Tuhan) yang telah menghidupkannya untuk pertama kali, dan Dia Maha Mengetahui akan setiap ciptaan sebagaimana dalam QS Ya>sin/36: 78-79:  َبَﺮَﺿَو ﺎََﻨﻟ  ًﻼَﺜَﻣ  َﻲِﺴَﻧَو  ُﻪَﻘْﻠَﺧ  َلَﺎﻗ  ْﻦَﻣ ﻲِﻴُْﳛ  َمَﺎﻈِﻌْﻟا  َﻲِﻫَو  ٌﻢﻴِﻣَر )78 ( ْﻞُﻗ ﺎَﻬﻴِﻴُْﳛ يِﺬﻟا ﺎَﻫَﺄَﺸَْﻧأ  َلَوأ  ٍةﺮَﻣ  َﻮُﻫَو  ﻞُﻜِﺑ  ٍﻖْﻠَﺧ  ٌﻢﻴِﻠَﻋ )79(  Terjemahnya: Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh? Katakanlah: Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang                                                            59Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 415.   
55  menciptakannya kali yang pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.60 i. ‘Iba>d (دﺎﺒﻋ)  Kata ‘iba>d adalah bentuk jamak dari kata ‘abd. Dalam al-Qur’an ‘ibad dan seluruh kata yang seakar dengannya disebut 275 kali. Di dalam bentuk kata benda (ism), seperti al-‘abd (ﺪﺒﻌﻟا ), al-‘abi>d (ﺪﻴﺒﻌﻟا), dan 'ibadah (ةدﺎﺒﻋ).61  Di dalam arti bahasa, al-‘abd menurut Ibnu Manz}ur, memunyai dua arti. Pertama, al-Insa>n (نﺎﺴﻧﻻا), artinya 'manusia', baik yang statusnya hamba sahaya atau merdeka. Ini adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al-‘abd artinya ‘hamba sahaya’. Sibawaih mengatakan, pada mulanya kata ‘abd adalah kata sifat, kemudian digunakan sebagai nama. Di dalam bentuk kata kerja, ‘abada (ﺪﺒﻋ) berarti 'menundukkan diri’ atau ‘menampakkan kehinaan atau kerendahan hati’ (al-‘ubudiyyah, [ّﺔﻳدﻮﺒﻌﻟا]). Al-As}fahani menambahkan bahwa ‘iba>dah lebih tinggi nilainya dari pada ‘ubudiyyah. Di dalam ibadah, manusia sebagai hamba menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan melahirkan kerendahan dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang yang taat dan tunduk kepada tuannya, tanpa menolak, membantah, atau membangkang perintahnya.62  Menurut al-As}fahani, penggunaan kata ‘abd dapat dibedakan atas empat macam. Pertama, hamba karena status hukum syara’. Mereka ini bisa diperjualbelikan (QS al-Baqarah/2: 178). Ayat ini turun sehubungan dengan kebiasaan orang Arab yang kehidupan masyarakatnya berpola kesukuan. Jika ada salah seorang anggota suku terbunuh, anggota lainnya menuntut kepada suku                                                            60Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 445.   61M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323. 62M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 323. 
56  pembunuh untuk menggantinya. Tidak jarang mereka menuntut ganti hingga 11 jiwa untuk satu orang yang terbunuh. Jika perempuan yang terbunuh, mereka menuntut ganti orang laki-laki sebagai tebusannya. Jika hamba yang terbunuh, mereka menuntut orang merdeka sebagai tebusannya. Jika tuntutan mereka tidak dipenuhi, berkobarlah peperangan yang lebih besar. Di dalam kaitan dengan QS al-Nahl/16: 75, al-T{abat}abai menjelaskan bahwa di antara orang merdeka dan hamba sahaya, nilai perbuatan hukumnya tidak sama. Hamba dipandang tidak memiliki hal-hal yang di luar dirinya.63  Kedua, hamba karena eksistensi dirinya yang senantiasa menghamba kepada Allah. Inilah yang dimaksud di dalam al-Qur’an QS Maryam/19: 93. Jadi, hamba di dalam pengertian kedua ini yang dimaksud adalah seluruh manusia, yang kelak akan menghadap Allah secara sendiri-sendiri untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Ketiga, hamba karena  perilaku ibadah dan berkhidmat. Hamba ini ada dua macam, yaitu hamba yang beribadah (menghamba) dengan tulus ikhlas, seperti halnya Nabi Ayyub as., Nabi Khaidir as., dan Nabi Muhammad saw. (QS A<li ‘Imra>n/3: 79, QS al-H{ijr/15: 42, QS al-Isra>’/17: 3, QS al-Kahfi/18: 1 dan 65, QS T{a>ha>/20: 77, serta QS al-Furqa>n/25: 1). Keempat, adalah orang yang menghamba pada dunia dengan segala isinya. Inilah yang dimaksud oleh Nabi saw. Di dalam sabdanya, “Celakalah hamba-hamba dirham, dan celaka pula hamba-hamba dinar.”64  Perbedaaan antara ‘iba>d dan ‘abd adalah bahwa kata ‘iba>d menunjukkan hamba-hamba Allah yang taat dan patuh beribadah kepada-Nya atau yang menyadari kesalahan dan dosanya. Jadi, bersifat khusus (QS al-Furqa>n/25: 63). Adapun ‘abd                                                            63M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 323. 64M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 323-324. 
57  menunjukkan hamba di dalam arti umum. Ibnu Manz}ur lebih jauh menjelaskan bahwa ‘abd atau ‘abada menunjukkan bahwa mereka berkecenderungan menyembah Tagut, yaitu orang-orang musyrik. ‘iba>d yang disandarkan kepada Allah adalah orang-orang Islam. Al-As}fahani menambahkan bahwa semua makhluk adalah hamba Allah. Yang sebagian dengan ditundukkan (taskhi>r [ﲑﺨﺴﺗ]) seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan, dan sebagian lainnya diberi hak memilih (ikhtiya>r, رﺎﻴﺘﺧا) dan ini berlaku khusus bagi manusia (QS al-Baqarah/2: 21, QS al-Nisa>’/4: 36, QS al-Ma>’idah/5: 72, QS al-A’ra>f/7: 59, 65, dan 85, serta QS Hu>d/11: 50, 61, dan 84, QS al-H{ajj/22: 77).65  Kata ‘abid (ﺪﺑﺎﻋ), dan 'abi>d (ﺪﻴﺒﻋ) atau 'a>bidi>n (ﻦﻳﺪﺑﺎﻋ) dan 'iba>d (دﺎﺒﻋ) digunakan menunjuk orang-orang yang beriman dan menyembah-Nya. Mereka ini senantiasa tunduk dan patuh kepada semua perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya (QS al-Baqarah/2: 90, QS al-A’ra>f/7: 128, QS Yu>nus/10: 107, QS Ibra>hi>m/14: 11, QS al-Qas}a>s}/28: 82, dan QS al-‘Ankabu>t/29: 62. Sikap tunduk dan patuh ini disebut dengan ta’abbud (ﺪّﺒﻌﺗ).66  ‘Iba>d juga diartikan ‘hamba-hamba Allah yang berwujud malaikat yang dimuliakan-Nya’ (QS al-Anbiya>’/21: 26 dan QS al-Zukhruf/43: 19). ‘Iba>d adakalanya digunakan menunjuk berhala-berhala, makhluk-Nya yang lemah dan disembah orang-orang musyrik (QS al-A’ra>f/7: 194).67  Di dalam bentuk ‘abd artinya hamba sahaya karena akibat peristiwa tertentu, seperti tawanan perang, sehingga hak-haknya dibedakan dengan orang merdeka,                                                            65M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 324. 66M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 324. 67M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 324. 
58  yaitu separuh (QS al-Baqarah/2: 178 dan 221). Mereka ini oleh Islam dianjurkan untuk sesegera mungkin dimerdekakan, baik melalui sanksi-sanksi hukum maupun sebagai tindakan sukarela.68  Kata ‘abd kadang-kadang digunakan untuk menunjuk pada hamba pilihan-Nya secara khusus karena memiliki hubungan khusus, seperti Nabi Muhammad saw. yang di-isra’ dan di-mi’ra>j-kan (QS al-Isra>’/17: 1). Demikian juga Nabi Nuh as. (QS al-Isra>’/17: 3), atau Nabi Khaidir a.s., sebagai hamba-Nya yang memperoleh ilmu ladunni dan hikmah (QS al-Kahfi/18: 65).69 Di dalam bentuk ‘abi>d berarti ‘orang yang menyembah’. Di sini konotasinya dapat menyembah materi, seperti patung dan juga dapat bersifat immateri seperti menyembah Allah (QS al-Ka>firu>n/109: 4-5.70 j. Rabba>niyyi>n ( )ﲔﻴﻧﺎﺑر  Kata rabba>niyyi>n ( )ﲔﻴﻧﺎﺑر  dan rabba>niyyu>n (نﻮﻴﻧﺎﺑر) adalah bentuk jamak dari rabba>niy (ﱐﺎﺑر). Kata ini dengan berbagai turunannya berasal dari kata rabb ( ّبر) yang secara etimologis berarti ‘pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang menumbuhkan.’ Kata rabb biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena Tuhanlah yang secara hakiki menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata tersebut biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata ‘Tuhan.’71                                                            68M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 324. 69M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 324. 70M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 324. 71M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid 3, h. 800-801. 
59  Kata rabba>niy di-nisbah-kan kepada Rabb  (Tuhan), maksudnya ialah orang yang berusaha meneladani sifat-sifat Tuhan dalam kedudukannya sebagai hamba yang taat kepada-Nya.72 Kata rabba>niyyi>n (ﲔﻴﻧﺎﺑر) dan rabba>niyyu>n (نﻮﻴﻧﺎﺑر) di dalam Al-Qur’an disebut 3 kali, yaitu dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79 serta QS al-Ma>’idah/5: 44 dan 63. Ketiganya berbicara tentang orang-orang Yahudi, yakni ‘para pembesar dan cendekiawannya yang berbakti kepada kehidupan masyarakat.’ Kata tersebut biasa dihubungkan dengan kata ah}ba>r (رﺎﺒﺣأ), yaitu 'para ahli agama dari kalangan mereka (Yahudi).’ Ada juga yang mengartikan kata rabba>niy dengan ‘orang yang ahli tentang kandungan kitab Injil.’73 Di samping pendapat di atas, al-T{abarsi (w. 584 H.), mengemukakan lima pendapat tentang pengertian rabba>niy, yaitu (1) para ahli di bidang hukum agama (fuqaha>’ [ءﺎﻬﻘﻓ]); (2) ahli agama sekaligus ahli hikmah; (3) ahli hikmah yang bertakwa kepada Tuhan; (4) orang yang banyak memikirkan kemaslahatan masyarakat; dan (5) orang yang mengajar masyarakat.74 Pendapat yang mengaitkan kata ini dengan pengetahuan agama dan pengabdian kepada masyarakat sejalan dengan firman Allah dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 79.                                                               72M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 73M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 74M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 801. 
60  1. Tu‘allimu>n (نﻮﻤّﻠﻌﺗ) Kata (نﻮﻤّﻠﻌﺗ) bermakna نﻮﻤﻠﻌﺗ yang berarti mengetahui. Penafsirannya adalah mempelajari al-Kitab dan mengajarkannya.75 k. Tadrusu>n (نﻮﺳرﺪﺗ) Kata (نﻮﺳرﺪﺗ) tadrusu>n digunakan untuk meneliti sesuatu guna diambil manfaatnya. Dalam konteks teks – baik dalam kitab suci maupun selainnya – ia adalah membahas, mendiskusikan teks untuk menarik informasi dan pesan-pesan yang dikandungnya.76 2. Analisis Frasa dan Klausa Ayat ﺎَﻣ  َنﺎَﻛ  ٍﺮَﺸَﺒِﻟ  ْنَأ  ُﻪَِﻴﺗْﺆُـﻳ  ُﻪﻠﻟا  َبﺎَﺘِﻜْﻟا  َﻢْﻜُﺤْﻟاَو  َة ﻮُـﺒﻨﻟاَو  ُﻢﺛ  َلﻮُﻘَـﻳ  ِسﺎﻨﻠِﻟ ﻢﺛ لﻮﻘﻳ سﺎﻨﻠﻟ اﻮﻧﻮﻛ اًدﺎﺒﻋ ﻲﻟ ﻦﻣ نود ﷲا…  Memberitakan kepada kami ‘Abba>d bin Mans}u>r berkata: saya bertanya kepada Hasan tentang perkataan-Nya: ﺎَﻣ  َنﺎَﻛ  ٍﺮَﺸَِﺒﻟ  ْنَأ  ُﻪَِﻴﺗْﺆُـﻳ  ُﻪﻠﻟا  َبﺎَﺘِﻜْﻟا  َﻢْﻜُْﳊاَو  َةﻮُـﺒﻨﻟاَو  Hasan menjawab: “Tidak wajar bagi Mukmin berbuat begitu.77 Ibnu Juraij mengomentari penggalan ayat: ﺎَﻣ  َنﺎَﻛ  ٍﺮَﺸَِﺒﻟ  ْنَأ  ُﻪَِﻴﺗْﺆُـﻳ  ُﻪﻠﻟا  َبﺎَﺘِﻜْﻟا  Ibnu Juraij berkata: “Tidak wajar bagi Nabi yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab.78                                                            75Abu> Zakariya> Yah}ya bin Ziya>d bin ‘Abdullah bin Manz}u>r al-Dailami> al-Farra>’, Ma’a>ni> al-Qur’a>n (Cet. I; Mesir: Da>r al-Mis}riyyah, t.th.), h. 224.  76M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 2, h. 161. 77Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Manz\ari al-Tami>mi>, Tafsi>r al-Qur’an al-‘A<z}i>m li Ibn H{a>tim, Juz 2 (Cet. III; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1419 H), h. 690. 
61  "نأ ﻪﻴﺗﺆﻳ ﷲا بﺎﺘﻜﻟا"  Yang Allah turunkan bagi Nabi kitab-Nya.79  َﻢْﻜُْﳊاَو  َةﻮُـﺒﻨﻟاَو  Ibnu ‘Abba>s berkata al-H{ukmu berarti al-‘Ilm. Muja>hid berkata al-H{ukmu berarti al-Lub (intisari).80 Menurut al-Zamakhsyari, al-H{ukmu berarti al-Sunnah.81 Maksudnya, tidak layak bagi seorang manusia yang diberi Al-Kitab, hikmah dan kenabian, berkata kepada manusia, “Sembahlah aku bersama Allah.”82 Apabila hal ini tidak layak bagi seorang nabi dan tidak pula bagi seorang rasul, terlebih lagi bagi seorang manusia selain dari kalangan para nabi dan para rasul. Karena itulah al-Hasan al-Basri mengatakan bahwa tidak layak bagi seorang mukmin memerintahkan kepada manusia untuk menyembah dirinya. Al-Hasan al-Basri mengatakan bahwa dikatakan demikian karena umat terdahulu (yakni Ahli Kitab), sebagian dari mereka menyembah sebagian yang lain; mereka menyembah rahib-rahib dan pendeta-pendetanya.83 Seperti yang disebutkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya dalam QS al-Taubah/9: 31.                                                                                                                                                                      78Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Manz\ari al-Tami>mi>, Tafsi>r al-Qur’an al-‘A<z}i>m li Ibn H{a>tim, h. 690. 79Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mili>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 2000 M/1420 H), h. 538. 80Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Manz\ari al-Tami>mi>, Tafsi>r al-Qur’an al-‘A<z}i>m li Ibn H{a>tim, h. 690. 81Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Amru> bin Ah}mad, al-Kasysya>f ‘An H{aqa>iq Gawa>mid} al-Tanzi>l, Juz 1 (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H), h. 378.   82Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz 2 (Cet. II; t.t.: Da>r T}ayyibah li al-Nasyari wa al-Tawzi>’I, 1999 M/1420 H), h. 66. 83Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz 2, h. 66. 
62  Di dalam kitab Musnad —dan Imam Turmuzi seperti yang akan disebutkan kemudian— disebutkan bahwa Addi ibnu Hatim pernah berkata: “Wahai Rasulullah, mereka sama sekali tidak menyembahnya (para rahib dan orang-orang alim mereka).” Nabi saw. menyangkal, “Tidak demikian, sesungguhnya mereka (para rahib dan orang-orang alim mereka) menghalalkan yang haram dan mengharamkan atas mereka yang halal, lalu mereka (para pengikutnya) mengikutinya. Yang demikian itulah cara penyembahan mereka kepada orang-orang alim dan para rahib mereka.”84 Orang-orang yang tidak mengerti dari kalangan para rahib dan para pendeta serta pemimpin-pemimpin kesesatanlah yang termasuk ke dalam golongan orang-orang yang dicela dan dicemoohkan oleh ayat ini. Lain halnya dengan para rasul dan para pengikut mereka dari kalangan ulama yang amilin (mengamalkan ilmunya). Maka sesungguhnya yang mereka perintahkan hanyalah apa-apa yang diperintahkan oleh Allah swt., lalu disampaikan oleh para rasul kepada mereka. Sesungguhnya yang mereka larang hanyalah apa-apa yang dilarang oleh Allah swt., kemudian disampaikan kepada mereka oleh rasul-rasul Allah yang mulia. Semua rasul merupakan delegasi yang menghubungkan antara Allah dan makhluk-Nya untuk menyampaikan risalah dan amanat yang diembankan kepada mereka oleh Allah swt., lalu mereka menunaikan tugas ini dengan sempurna, menasihati makhluk Allah, dan menyampaikan kebenaran kepada makhluk-Nya.85  ﰒ لﻮﻘﻳ سﺎﻨﻠﻟ اﻮﻧﻮﻛ اًدﺎﺒﻋ ﱄ ﻦﻣ نود ﷲا                                                             84Menurut Ibnu Kas\i>r dalam tafsirnya, hadis tersebut berada di kitab Musnad dan Imam Turmuzi. Tetapi setelah penulis mencarinya, tidak satupun ditemukan di dalam kedua kitab tersebut.  85Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz 2, h. 66. 
63  Kemudian menyeru umat manusia untuk menyembah dirinya bukan Allah. اُﻮﻧﻮُﻛ اًدﺎَﺒِﻋ  ِﱄ  ْﻦِﻣ  ِنوُد  ِﻪﻠﻟا  Maka firman Allah Min dunihi, maksudnya menjadi orang-orang yang melewati batas yang diwajibkan, yaitu dalam hal mengkhususkan Allah swt. untuk diibadahi (disembah). Sebab, ibadah yang benar tidak akan terealisasikan kecuali bila anda ikhlas hanya kepada-Nya semata, lalu engkau tidak mencampuri hal ini dengan lainnya, seperti menyembah kepada selain-Nya86, sebagaimana firman Allah: 
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CEF 2G5     Terjemahnya: Katakanlah: “Hanya Allah saja yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku.” Barangsiapa mengajak penyembahan kepada dirinya berarti ia mengajak umat manusia agar menjadi hamba yang menyembah kepada selain-Nya, sekalipun ia tidak melarang menyembah Allah. Bahkan, sekalipun ia memerintahkan agar menyembah Allah.87 Barangsiapa menjadikan perantara antara dirinya dengan Allah dalam masalah ibadah, seperti berdoa, berarti ia menyembah perantaan itu, bukannya Allah. Sebab, adanya perantara ini bertentangan dengan pengertian ikhlas terhadap                                                            86Ahmad Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Bahrun Abubakar, K. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer Aly, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz 3 (Cet. II; Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), h. 337. 87Ahmad Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Bahrun Abubakar, K. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer Aly, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz 3, h. 337. 
64  Allah semata. Ketika tiada rasa ikhlas, maka lenyap pula pengertian ibadah kepada-Nya. 88 Oleh karena itu, Allah berfirman: 
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!:f*gh[  …  Terjemahnya: “…Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya…” Tawassul (mengambil perantara) mereka melalui para wali, membuat Allah berfirman, bahwa mereka telah mengambil tuhan-tuhan selain Allah.89 Dan, Rasulullah saw. telah bersabda, bahwa Allah berfirman: َﺎَﻧأ  َﲎْﻏَأ  ِءﺎََﻛﺮﺸﻟا  ِﻦَﻋ ،ِكْﺮﺸﻟا  ْﻦَﻣ  َﻞِﻤَﻋ  ًﻼَﻤَﻋ  َكَﺮْﺷَأ  ِﻪﻴِﻓ ﻲِﻌَﻣ ،يِْﲑَﻏ  ُﻪُﺘَْﻛﺮَـﺗ  ُﻪَْﻛﺮِﺷَو90 ُﻪْﻨِﻣ َﺎَﻧَﺄﻓ :ٍَﺔﻳاَِور ِﰱَو ،  ُﻪَﻠِﻤَﻋ ْىِﺬِﻠﻟ َﻮُﻫ ٌِئَﺮﺑ. (ﻩﲑﻏو ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)                                                             88Ahmad Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Bahrun Abubakar, K. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer Aly, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz 3, h. 337. 89Ahmad Must}afa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, terj. Bahrun Abubakar, K. Anshori Umar Sitanggal, Hery Noer Aly, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz 3, h. 339. 90Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi al-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas}ar binaql al-‘adl ‘an al-‘adl ila> Rasulilla>h saw Juz 4 (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, t.th.), h. 2289. 
65  “Aku adalah sekutu yang paling tidak membutuhkan kemusyrikan, maka barang siapa melakukan suatu amal, kemudian ia memusyrikkan selain Aku di dalamnya, Aku tinggalkan dia beserta kemusyrikannya.” Dan, dalam riwayat lain disebutkan, “Maka Aku bebas dari padanya, ia adalah bagi yang mengamalkannya.” (HR Muslim dll). Dan, Rasulullah saw. pernah bersabda:  "اَذِإ  َﻊََﲨ  ُﻪﻠﻟا  َﲔِﻟوَْﻷا ،َﻦِﻳﺮِﺧْﻵاَو  ٍمْﻮَـِﻴﻟ  َﻻ  َﺐْﻳَر ،ِﻪﻴِﻓ ىَدَﺎﻧ  ٍدﺎَﻨُﻣ : ْﻦَﻣ  َنﺎَﻛ  َكَﺮْﺷَأ  ِﰲ  ٍﻞَﻤَﻋ  ُﻪَﻠِﻤَﻋ  ِﻪِﻠﻟ ،اًﺪَﺣَأ  ْﺐُﻠْﻄَﻴْﻠَـﻓ  َُﻪﺑاَﻮَـﺛ  ْﻦِﻣ  ِﺪْﻨِﻋ  ِْﲑَﻏ ،ِﻪﻠﻟا  نَِﺈﻓ  َﻪﻠﻟا  َﲎَْﻏأ  ِءﺎََﻛﺮﺸﻟا  ِﻦَﻋ  ِكْﺮﺸﻟا "91  “Bila Allah mengumpulkan umat manusia di hari kiamat, ada suara yang memanggil, barangsiapa memusyrikkan dalam suatu pekerjaan (amal) dengan seseorang yang seharusnya ia lakukan demi Allah, maka mintalah pahalanya kepada selain Allah, sebab Allah tidak membutuhkan kemusyrikan.” (HR Ahmad). Firman Allah swt.: )… ْﻦِﻜَﻟَو اُﻮﻧﻮُﻛ  َﻦﻴِﻴﻧﺎَﺑر…(   Terjemahnya: …Akan tetapi (dia berkata), “Hendaklah kalian menjadi orang-orang rabba>ni… Yakni tetapi rasul itu mengatakan kepada manusia, “Jadilah kalian orang-orang rabba>ni.” Arti rabba>ni, menurut Ibnu Abbas, Abu Razin serta ulama lainnya yang bukan hanya seorang disebut orang-orang yang bijaksana, orang-orang alim lagi orang-orang penyantun. Sedangkan menurut al-Hasan dan lain-lainnya disebut orang-orang ahli fiqih. Hal yang sama diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, Sa’id ibnu Jubair, Qatadah, Ata Al-Khurrasani, Atiyyah Al-Aufi, dan al-Rabi’ bin Anas.                                                            91Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz 25 (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 2001 M/1421 H), h. 161. 
66  Disebutkan pula dari al-Hasan, bahwa yang dimaksud dengan rabba>ni ialah ahli ibadah dan ahli takwa.92 Nabi yang telah diberi kitab dan hikmah juga memerintahkan agar menjadi manusia yang rabba>ni secara langsung, tidak melalui perantara atau tawassul. Nabi memberikan petunjuk kepada mereka para wasilah hakiki yang dapat mengantarkan seseorang ke arah rabba>ni yaitu mengajarkan al-kitab dan mempelajarinya. Sebab, dengan ilmu al-kitab, mengajarkan, dan mengamalkannya seseorang bisa menjadi rabba>ni yang diridai Allah. Ilmu yang tidak bisa membangkitkan amal bukanlah ilmu yang benar. Karena itulah, dalam ayat ini tidak disebutkan secara jelas penuturan perintah beramal, karena cukup dengan hal tersebut.93 )…ﺎَﻤِﺑ  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﻤﻠَﻌُـﺗ  َبﺎَﺘِﻜْﻟا ﺎَﻤِﺑَو  ْﻢُﺘْﻨُﻛ (َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ  Al-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, bahwa makna yang dimaksud ialah sudah merupakan suatu keharusan bagi orang yang memahami Al-Qur’an menjadi orang yang ahli fiqih. Tu‘allimu>na di sini menurutnya dibaca ta’lamuna, yang artinya memahami maknanya. Menurut qiraat lain dibaca tu‘allimu>na yang artinya mempelajarinya, sedangkan makna tadrusu>na ialah hafal lafaz-lafaznya.94 Na>fi’, Ibnu Kas\i>r, Ya’qu>b, Abu> ‘Amru> dan Muja>hid berpendapat »نﻮﻤﻠﻌﺗ«  bermakna orang yang berilmu, dan juga berpendapat »نﻮﺳّرﺪﺗ«  bermakna lebih kepada pengajaran.                                                            92Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz 2, h. 66. 93Ah}mad bin Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 3 (Cet. I; Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}bu’ah Mus}t}afa al-Ba>bi> al-H{ali> wa Awla>dihi, 1946 M/1365 H), h. 197. 94Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz 2, h. 66. 
67  Penggalan ayat tersebut juga menggambarkan ajakan atau dakwah nabi terdahulu terhadap umatnya agar mereka menjadi rabba>ni, yaitu orang yang sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah swt. Dimana kesempurnaan ilmu dan takwa itu merupakan efek dari pengajaran al-Kitab di satu sisi dan mempelajarinya di sisi lain. Ini artinya, belajar semestinya meninggalkan bekas pada diri atau jiwa peserta didik dalam bentuk kesempurnaan iman dan takwa.95 Maka dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa ayat ini secara tidak membicarakan, dua hal yang berkaitan dengan belajar; pertama konsep belajar seperti terlihat dalam istilah tadrusu>na. Dan kedua tujuan-tujuan belajar dan mengajar, yaitu “terbentuknya insan rabba>ni.” Para nabi telah mengajar umatnya dan umat pun telah mempelajari pesan-pesan Ilahi yang disampaikan para nabi tersebut. Maka umat diharapkan menjadi insan rabba>ni.96 Ayat tersebut menafikan, bahwa para nabi yang diutus Allah ke muka bumi tidak pernah mengajak umat menyembahnya. Yang mereka lakukan sesuai dengan apa yang Allah perintahkan kepada mereka, yaitu mengajak umat menjadi insan rabba>ni, sesuai dengan pesan-pesan yang mereka ajarkan dan pelajari dari al-Kitab. Para nabi tersebut juga tidak pernah mengajak umatnya mempertuhankan malaikat dan para nabi. Ayat 80 surah A<li ‘Imra>n itu diakhiri dengan ungkapan “aya’murukum bi al-kufri ba’da iz\ antum muslimu>n.” Penggalan ayat ini menggambarkan, bahwa nabi tidak pernah mengajak umatnya kepada kekafiran apalagi setelah mereka muslim.                                                            95Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi (Cet. II; Riau: Zanafa Publishing, t.th.), h. 43-44. 96Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, h. 44. 
68 BAB IV MANUSIA RABBA<NI BERDASARKAN QS A<li ‘Imra>n/3: 79 A. Hakikat Manusia Rabba>ni Di dalam al-Qur’an kata ﱐّﺎﺑر disebut dalam tiga ayat, dua kali dalam bentuk rafa’, yaitu QS al-Ma>‘idah: 44 dan 63, dan satu kali dalam bentuk nas}ab, yaitu QS A<li ‘Imra>n: 79. Namun, disini peneliti tidak mengkaji hakikat manusia rabba>ni pada ketiga ayat tersebut tetapi hanya fokus pada QS A<li ‘Imra>n/3: 79 saja. Hakikat manusia rabba>ni yang terdapat dalam QS A<li ‘Imra>n: 79 yaitu orang yang menjelaskan bahwa tidak ada seseorang yang diberi Allah al-Kitab, Hikmah (pemahaman dan pengetahuan tentang Kitab dan rahasianya) serta Kenabian, yang menyuruh umatnya untuk menyembah dirinya, menjadikan sebagai sembahan. Tapi para nabi itu menyuruh mereka untuk menjadi rabba>ni, hal ini karena mereka telah mengajarkan al-Kitab pada orang lain dan telah membaca serta mempelajarinya sendiri. Sebagaimana firmannya  َﻣﺎ  َنﺎَﻛ  ٍﺮَﺸَِﺒﻟ  ْنَأ  ُﻪَِﻴﺗْﺆُـﻳ  ُﻪﻠﻟا  َبﺎَﺘِﻜْﻟا  َﻢْﻜُْﳊاَو  َةﻮُـﺒﻨﻟاَو  ُﰒ  َلﻮُﻘَـﻳ  ِسﺎﻨِﻠﻟ اُﻮﻧﻮُﻛ اًدﺎَﺒِﻋ  ِﱄ  ْﻦِﻣ  ِنوُد  ِﻪﻠﻟا  ْﻦِﻜَﻟَو اُﻮﻧﻮُﻛ  َﲔِﻴﻧﺎﺑَر َﺎِﲟ  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﻤﻠَﻌُـﺗ  َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺎِﲟَو  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ. )لآ  :ناﺮﻤﻋ79 (  Sekaitan dengan hal di atas al-Mara>gi menjelaskan ﱐّﺎﺑر itu mereka yang senantiasa mengetahui, menaati dan sekaligus mengamalkan semua perintah Allah.1  Al-Mara>gi juga menyebutkan, mereka itu orang berilmu mengenal Allah, dan selalu taat kepadanya.2 ﻪﺘﻋﺎﻃ ﻰﻠﻋ ﺐﻇاﻮﻣ ﻪﺑ ﱂﺎﻋ                                                             1Ah}mad bin Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 3, h. 195. 2Ah}mad bin Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 3, h. 195. 
69  Dan untuk menjadi rabba>ni wasilahnya ialah بﺎﺘﻜﻟا ﺔﺳارد mempelajari Kitab, dan بﺎﺘﻜﻟا ﻢﻴﻠﻌﺗ mengajarkan Kitab serta mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan cara itu manusia akan sampai pada rabba>ni.3 Al-T{abari juga menyebutkan, rabba>ni ialah orang yang berpengetahuan, arif bijaksana, pandai mengatur urusan manusia dan melakukan kebajikan.4  ﻢﻬﳊﺎﺼﲟ مﺎﻴﻘﻟا و ﻢﻫرﻮﻣا ﲑﺑﺪﺗ و سﺎﻨﻟا ﺔﺳﺎﻴﺴﺑ ءاﺮﺼﺒﻟا ءﺎﻤﻜﳊا ءﺎﻤﻠﻌﻟا  Dan pada bagian lain al-T{abari menjelaskan, mereka para pemimpin dalam ma’rifah kepada Allah, melaksanakan perintah serta menjauhi larangannya, dan pemimpin dalam taat serta ibadah kepadanya karena mereka lah yang mengajar al-Kitab serta mempelajarinya,5 sehingga mereka itu menjadi ahli tarbiyyah.  ر ﻢﻮﻜﺑ و بﺎﺘﻜﻟا سﺎﻨﻟا ﻲﻤّﻠﻌﻣ ﻢﻮﻜﺑ ﻪﺗدﺎﺒﻋ و ﻪﺘﻋﺎﻃ ﰲ ﺔّﻤﺋأ و ﻪﻴ و ﷲا ﺮﻣﺄﺑ ﺔﻓﺮﻌﳌا ﰲ ءﺎﺳؤﻪﻴﺑﱰﻟا ﻞﻫأ اورﺎﺻ ﻢأ ﻪﻴﺳراد  Di dalam sebuah hadis Nabi disebutkan:  َلَﺎﻗَو  ِﱯﻨﻟا ﻰﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو :» ْﻦَﻣ  ِِدُﺮﻳ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪِﺑ ًاﺮ ْـﻴَﺧ  ُﻪْﻬﻘَﻔُـﻳ  ِﰲ  ِﻦﻳ ﺪﻟا« َﺎ ﳕِإَو  ُﻢْﻠِﻌﻟا  ِﻢﻠَﻌـﺘﻟِﺎﺑ  َلَﺎﻗَو  ُﻦْﺑا  ٍسﺎﺒَﻋ} :اُﻮﻧﻮُﻛ  َﲔِﻴﻧﺎﺑَر] {لآ ناﺮﻤﻋ :79 " [ َءﺎَﻤَﻠُﺣ ،َءﺎَﻬَﻘُـﻓ  ُلﺎَﻘُـﻳَو : ِﱐﺎﺑﺮﻟا يِﺬﻟا  ﰊَﺮُـﻳ  َسﺎﻨﻟا  ِرﺎَﻐِﺼِﺑ  ِﻢْﻠِﻌﻟا  َﻞْﺒَـﻗ  ِِﻩرﺎَﺒِﻛ6  Nabi bersabda, siapa yang dikehendaki Allak pada kebaikan, Ia menjadikannya faqih (faham), dan hanyalah ilmu itu (diperoleh) dengan belajar. Ibnu Abbas berkata, jadilah kamu orang rabba>ni yang sabar murah hati dan yang faqih.                                                            3Ah}mad bin Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 3, h. 197. 4Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mili>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 2000 M/1420 H), h. 544. 5Muh}mmad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-A<mili>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 6, h. 538. 6Muh}ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 24. 
70  Dan dikatakan rabba>ni itu yang suka mendidik manusia mulai dari yang kecil lalu pada yang besar. Secara konteks hadis di atas berkenaan dengan perintah menjadi manusia rabba>ni, manusia rabba>ni di sini ialah orang yang mendidik manusia, memberi santapan pada mereka dengan ilmu pengetahuan, mulai dari masalah yang kecil/mudah dipahami kemudian berpindah kepada masalah yang besar yang sulit dipahami. Sementara al-D{ah}h}aq dalam Sunan al-Da>rimi> berpendapat mengenai penafsiran QS A<li ‘Imra>n/3: 79 sebagai berikut:  َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ  ُنوُرﺎَﻫ  ُﻦْﺑ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ  ْﻦَﻋ  ِﺺْﻔَﺣ  ِﻦْﺑ ،ٍثﺎَﻴِﻏ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﻪﻠﻟا ،ِﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا  ِﻦَﻋ ،ِكﺎﺤﻀﻟا } ْﻦِﻜَﻟَو اُﻮﻧﻮُﻛ  َﲔِﻴﻧﺎﺑَر َﺎِﲟ  ْﻢُﺘْﻨُﻛ  َنﻮُﻤﻠَﻌُـﺗ  َبﺎَﺘِﻜْﻟا] {لآ ناﺮﻤﻋ :79 [ َلَﺎﻗ» : ﻖَﺣ ﻰَﻠَﻋ  ﻞُﻛ  ْﻦَﻣ  َأَﺮَـﻗ ،َنآْﺮُﻘْﻟا  ْنَأ  َنﻮُﻜَﻳ ﺎًﻬﻴِﻘَﻓ«7  Telah mengabarkan kepada kami Harun bin Mu’awiyah dari H{afs} bin Giyas\ dari Abi ‘Abdullah al-Khurasani dari  al-D{ah}h}aq -Ia mengomentari ayat- ‘Akan tetapi jadilah kalian semua rabba>niyyu>n karena kamu selalu mengajarkan al-kitab (Surah A<li-‘Imra>n: 79), dia berkata: “adalah kewajiban setiap orang yang membaca al-Qur’an untuk menjadi faqih (mengetahui maksud atau isinya secara mendalam).” Sa’id bin Jubair juga berpendapat dalam Sunan al-Da>rimi> mengenai penafsiran QS A<li ‘Imra>n/3: 79 sebagai berikut:  َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ  ُﺪﻤَُﳏ  ُﻦْﺑ  َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  َﻖَﺤْﺳِإ  ِيرَاﺰَﻔْﻟا  ْﻦَﻋ  ِءَﺎﻄَﻋ  ِﻦْﺑ  ِﺐِﺋﺎﺴﻟا  ْﻦَﻋ  ِﺪﻴِﻌَﺳ  ِﻦْﺑ  ٍْﲑَـﺒُﺟ  َلَﺎﻗ  }اُﻮﻧﻮُﻛ  َﲔِﻴﻧﺎﺑَر  { َلَﺎﻗ  ُءﺎَﻤَﻠُﻋ  ُءﺎَﻬَﻘُـﻓ8                                                             7Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdus}s}amad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. 1, h. 353. 8Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdus}s}amad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. 1, h. 354. 
71  Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Uyainah dari Abu Ishaq Al Fazari dari ‘Atha’ bin al-Sa`ib dari Sa’id bin Jubair ia berkata: “jadilah kalian semua rabba>niyyu>n” dia berkata: maksudnya adalah ulama yang ahli fikih. Dengan memperhatikan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n: 79, antara lain dimaksudkan, orang yang membaca, mempelajari Kitab dengan memahami isi dan kandungannya (بﺎﺘﻜﻟا ﺔﺳارد), kemudian mengamalkan, serta mengajarkannya kepada manusia (بﺎﺘﻜﻟا ﻢﻴﻠﻌﺗ) dengan metode induktif/mulai dari yang kecil kemudian pada yang besar, selanjutnya ia menjadi ﺔّﻴﺑﱰﻟا ﻞﻫأ /  ّﰊﺮﻣ pendidik. Tersirat dalam ayat di atas, manusia diperintahkan untuk menjadi manusia rabba>ni, artinya diperintah untuk menyiapkan generasi pelanjut yang selalu belajar, haus ilmu pengetahuan, hingga ia menjadi pengajar / ﻢّﻠﻌﻣ yang selanjutnya menjadi pendidik /  ّﰊﺮﻣ . B. Al-Qur’an dan Sifat Rabba>ni Al-Qur’an dijadikan Allah sebagai petunjuk menuju kepada-Nya. Di dalamnya, Allah memberitahukan kepada para hamba-Nya segala sesuatu yang dapat mendekatkan mereka kepada-Nya. Di dalamnya juga, Dia menjelaskan semua perkara yang menghalangi manusia menempuh perjalanan menuju-Nya.9 Al-Qur’an merupakan tali yang kokoh. Siapa yang berpegang teguh dan mengikutinya, pasti meraih rida Allah (QS al-Isra>’/17: 9).10                                                            9Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani (Cet. II; Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), h. 81. 10Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 81. 
72  Dari sini jelaslah, bahwa tidak ada sifat rabba>ni tanpa berpegang teguh kepada al-Qur’an (QS A<li ‘Imra>n/3: 79).11 Oleh karena itu, sekuat apa hubungan manusia dengan al-Qur’an, sekuat itu pula hubungan manusia dengan Allah.12   ﷲا لﻮﺳر ﺎﻨﻴﻠﻋ جﺮﺧ :لﺎﻗ ،ﻲﻋاﺰﳋا ﺢﻳﺮﺷ ﰊأ ﻦﻋ-  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ -  ﺲﻴﻟأ ،اوﺮﺸﺑأ)) :لﺎﻘﻓ ) :لﺎﻗ .ﻰﻠﺑ :اﻮﻟﺎﻗ ((؟ﷲا لﻮﺳر ﱐأو ﷲاﻻإ ﻪﻟإﻻ نأ اوﺪﻬﺸﺗ ﻪﻓﺮﻃو ،ﷲا ﺪﻴﺑ ﻪﻓﺮﻃ ﺐﺒﺳ نآﺮﻘﻟا اﺬﻫ نإ)  ًاﺪﺑأ اﻮﻜﻠ ﻦﻟو اﻮﻜﻠ ﻦﻟ ﻢﻜﻧﺈﻓ ﻪﺑ اﻮﻜﺴﻤﺘﻓ ،ﻢﻜﻳﺪﻳﺄﺑ13  Dalam riwayat Abu> Syuraih} al-Khaza>‘i> Rasulullah saw. bersabda, Bergembiralah, sesungguhnya ujung al-Qur’an berada di tangan Allah dan ujungnya yang lain di tangan kalian. Maka berpegang teguhlah dengannya, karena sesungguhnya kalian tidak akan binasa dan tidak akan tersesat untuk selamanya (HR. T{abra>ni>)  Tidak ada jalan lain kecuali al-Qur’an, dan tidak ada kehidupan bagi hati manusia, serta tidak ada kedekatan Tuhan dengan manusia kecuali dengan al-Qur’an. Bagaimana tidak, bukankah al-Qur’an adalah jalan yang Dia pilih untuk manusia, dan al-Qur’an-lah yang dikatakan oleh jin (QS al-Ah}qa>f/46: 30).14 Kesimpulannya, orang yang ingin berjalan dengan benar dan aman menuju Allah, dia harus mengikuti al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah pemberi petunjuk                                                            11Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 81. 12Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 82. 13Abu> al-Fida’ Isma>‘i>l bin ‘Amr bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Dimasyqi>, Ja>mi’ al-Mas\a>ni>d wa al-Sunan al-Hadi> li Aqwam Sanan, Juz 10 (Cet. II; Beirut: Da>r Khudur li al-T{iba>’ah wa al-Nasyari wa al-Tauzi>’I, 1998 M/1419 H), h. 23. 14Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 82. 
73  yang amanah dan pembimbing yang ahli dalam mengantarkan manusia kepada Allah (QS al-Takwi>r/81: 27-28).15 Apabila manusia meragukan hal ini, maka ia harus meneliti di dalam sejarah, agar ia yakin bahwa al-Qur’an yang ada di depannya adalah yang mengantarkan generasi rabba>ni sebelumnya kepada Allah dan mengenalkan mereka dengan-Nya. Dengan al-Qur’an, kondisi umat menjadi baik, dan al-Qur’an merupakan sistem yang menjadi pijakan dalam mendidik generasi pertama yang merupakan generasi terbaik (QS al-‘Ankabu>t/29: 51).16 C. Ciri-Ciri Manusia Rabba>ni Seseorang dikatakan termasuk golongan rabba>niyyi>n ketika telah menjalani empat tahapan jihad terhadap dirinya sendiri dengan sempurna. Keempat tahapan itu adalah sebagai berikut: 1. Berusaha keras mempelajari petunjuk al-Qur’an dan ajaran agama yang benar, demi mendapatkan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 2. Berusaha keras menjalankan apa yang dia tahu, karena sekadar tahu tanpa diamalkan tidak akan bermanfaat atau bahkan mendatangkan mudharat baginya. 3. Berusaha keras mengajak dan mengajarkan pengetahuannya kepada orang lain. Jika tidak demikian, ia termasuk orang-orang yang menyembunyikan                                                            15Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 82. 16Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 83. 
74  petunjuk dan penjelasan yang diturunkan Allah, dan ilmu yang dia miliki tidak manfaat dan tidak dapat menyelamatkannya dari azab Allah swt. 4. Berusaha keras untuk bersabar menanggung kesulitan-kesulitan dakwah di jalan Allah dan siksaan orang-orang yang diajaknya semata-mata karena Allah swt.17 D. Tugas-Tugas Manusia Rabba>ni Seorang rabba>ni – menurut QS A<li ‘Imra>n/3: 79 – paling tidak melakukan dua hal. Pertama, terus-menerus mengajarkan kitab suci, dan kedua terus-menerus mempelajarinya. Pengertian terus-menerus itu dipahami dari bentuk kata kerja mud}a>ri yang digunakan ayat ini untuk kedua hal tersebut.18 Bahwa seorang rabba>ni harus terus-menerus mengajar karena manusia tidak pernah luput dari kekurangan. Seandainya si A telah tahu, si B dan si C boleh jadi belum, atau lupa, atau mereka adalah generasi muda yang selama ini belum mengetahui. Itu dari satu sisi. Di sisi lain, rabba>ni bertugas terus-menerus membahas dan mempelajari kitab suci karena firman-firman Allah sedemikian luas kandungan maknanya sehingga, semakin digali, semakin banyak yang diraih, walaupun yang dibaca adalah teks yang sama. Kitab Allah yang tertulis tidak ubahnya dengan kitab-Nya yang terhampar, yaitu alam raya. Walaupun alam raya sejak diciptakannya hingga kini tidak berubah, rahasia yang dikandungnya tidak pernah habis terkuak. Rahasia-rahasia alam tidak henti-hentinya terungkap, dan dari saat ke saat ditemukan hal-hal baru yang belum ditemukan sebelum ini. Jika demikian, seseorang                                                            17Abdul Hamid al-Bilali, al-Baya>n fi> Mada>khil al-Syait}a>n, terj. Abdul Rokhim Mukti, Dari Mana Masuknya Setan (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 231. 18M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2 (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 161. 
75  tidak boleh berhenti belajar, meneliti, dan membahas, baik objeknya alam raya maupun kitab suci. Nah, yang ditemukan dalam bahasan dan penelitian itu hendaknya diajarkan pula sehingga bertemu antara mengajar dan meneliti dalam satu lingkaran yang tidak terputus kecuali dengan putusnya lingkaran, yakni dengan kematian seseorang. Bukankah pesan agama “Belajarlah dari buaian hingga liang lahat” dan bukankah al-Qur’an menegaskan kerugian orang-orang yang tidak saling wasiat-mewasiati tentang kebenaran dan ketabahan, yakni ajar-mengajar tentang ilmu dan petunjuk serta saling ingat-mengingatkan tentang perlunya ketabahan dalam hidup ini?19 E. Jalan Menjadi Manusia Rabba<ni Jalan untuk menjadi manusia rabba>ni adalah keberhasilan dalam melakukan hal berikut: 1. hubungan dengan Allah, target yang dituju adalah berserah diri sepenuhnya kepada-Nya; 2. hubungan dengan sesama manusia, target yang dituju adalah merealisasikan kebajikan dalam berinteraksi dengan sesama manusia.20 1. Hubungan dengan Allah. Sejatinya sarana dan prasarana mendekatkan diri kepada Allah adalah banyak, karena semua ketaatan adalah cahaya. Akan tetapi ada dua sarana utama yang menguatkan hubungan hamba dengan Tuhannya. Pertama, salat dan kedua, berpikir dan berzikir.21                                                             19M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 161-162. 20Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 97-98. 21Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 99. 
76  a. Salat  ِﲏﻧِإ َﺎَﻧأ  ُﻪﻠﻟا  َﻻ  َﻪَﻟِإ  ﻻِإ َﺎَﻧأ  ِﱐْﺪُﺒْﻋﺎَﻓ  ِﻢَِﻗأَو  َةَﻼﺼﻟا يِﺮِْﻛﺬِﻟ  Terjemahnya: Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.22 (QS T{a>ha>/20: 14) Salat merupakan sarana yang sangat agung untuk berjalan menuju Allah dan selalu dekat dengan-Nya.23 Benar, semua ketaatan mendekatkan hamba kepada Allah. Akan tetapi salat secara mutlak tetap yang terpenting, karena ia adalah doa dan pencurahan semua makna penghambaan kepanya-Nya. Salat merupakan pernyataan penghambaan diri manusia kepada Allah. Sujud, misalnya, dengan makna yang sebenarnya, merupakan bentuk yang paling dekat yang di dalamnya seorang hamba dapat menampakkan penghambaannya yang sempurna kepada Tuhannya. Oleh karena itu, ketika seorang hamba dalam posisi sujud, dia dalam posisi yang paling dekat dengan Allah.24 Allah telah mewajibkan salat lima waktu kepada manusia, sebagai batas minimal berkomunikasi dengan-Nya dan terbebas dari berbagai pengaruh dunia. Oleh karena itu, sepatutnya manusia bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan hati sebelum masuk ke dalamnya, dengan menyempurnakan wudu dan bersegera pergi ke masjid, serta menyingkirkan semua hal yang menyibukkan hati. Di samping waktu kelima salat yang wajib, ada waktu lain bagi manusia yang ingin selalu dekat                                                            22Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 313. 23Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 99. 24Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 99-100. 
77  dengan Allah. Waktu inilah yang ditentukan oleh Allah untuk bertemu dengan hamba-hamba yang dicintai-Nya.25 b. Berpikir dan berzikir Jalan yang mudah bagi manusia untuk mengetahui Allah yang ditunjukkan al-Qur’an adalah dengan berpikir.26  ِﱄوُِﻷ ٍتَﺎﻳَﻵ ِرﺎَﻬـﻨﻟاَو ِﻞْﻴﻠﻟا ِفَﻼِﺘْﺧاَو ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﺴﻟا ِﻖْﻠَﺧ ِﰲ نِإ) ِبﺎَﺒَْﻟْﻷا190 َﻦﻳِﺬﻟا (  َﻣ ﺎَﻨـﺑَر ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﺴﻟا ِﻖْﻠَﺧ ِﰲ َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳَو ْﻢِِﻮُﻨُﺟ ﻰَﻠَﻋَو اًدﻮُﻌُـﻗَو ﺎًﻣﺎَﻴِﻗ َﻪﻠﻟا َنوُﺮُﻛْﺬَﻳ َﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎ ) ِرﺎﻨﻟا َباَﺬَﻋ ﺎَﻨِﻘَﻓ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ ًﻼِﻃَﺎﺑ اَﺬَﻫ191(  Terjemahnya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.27 (QS A<li ‘Imra>n/3: 190-191) Pada ayat tersebut, Allah memotivasi manusia untuk memikirkan para makhluk-Nya yang di langit dan di bumi, serta memikirkan keagungan penciptaan-Nya. Ketika pikiran dibarengi dengan zikir, maka akan muncul rasa takut dan tobat kepada Allah swt.28 Di sela-sela tafakur yang benar, seseorang akan mengetahui Tuhannya, lalu dia mengungkapkan pengetahuannya itu dengan banyak berzikir kepada-Nya. Oleh                                                            25Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 100. 26Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 104. 27Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 75. 28Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 104. 
78  karena itu, H{asan al-Bas}ri> pernah berkata, “Berpikir sebentar, lebih baik dari pada bangun malam.” Ketika Abu> Darda’ ditanya, “Apakah menurutmu tafakur termasuk ibadah?” Abu> Darda’ menjawab, “Ya, ia adalah keyakinan.”29 Dengan demikian, tujuan tertinggi dari berpikir adalah mengetahui Allah. Karena dengan mengetahui Allah dapat menimbulkan rasa takut, tunduk, penyerahan diri, cinta, pengharapan, dan tawakal kepada-Nya.30 Jadi, tafakur adalah kunci pengetahuan. Tafakur membutuhkan amal yang menguatkan maksud-maksudnya di dalam hati. Adapun amal yang paling sesuai adalah berzikir kepada Allah. Zikir bagi hati – sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah – seperti air bagi ikan. Bagaimana kondisi ikan tanpa air?”31 Oleh karena itu zikir dengan pikir harus dihubungkan. Ibnu al-Qayyim berkata, “Tafakur dan berzikir membuahkan berbagai macam pengetahuan serta berbagai hakikat keimanan dan ihsan. Seorang ‘arif (ahli makrifat) terus kembali dengan tafakur atas zikirnya dan dengan zikirnya atas tafakurnya, hingga terbukalah gembok hatinya seizin Yang Maha Membuka dan Maha Mengetahui hati manusia.”32                                                            29Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 105; dikutip dalam Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’an, vol. 4 (Cet. V; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H), h. 200. 30Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 105. 31Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 105; dikutip dalam Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Wa>bil al-S{ayyib min al-Kalam al-T{ayyib (Cet. V; Riyad: Maktabah al-Muayyid, 1414 H), h. 5. 32Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 105; dikutip dalam ‘Abdul Mu’in S{a>lih al-‘Ali>, Tahz\i>b Mada>rij al-Sa>liki>n (Emirat Arab: Departemen Keadlian, 1402 H), h. 237. 
79  Zikir merupakan wujud pengamalan dari berbagai hal yang ada di dalam hati yang dihasilkan oleh pikir. Sesuai dengan kadar zikir itulah, besarnya keaktifan hubungan antara hati dengan lisan. Hal ini menjelaskan rahasia dari keluhan manusia mengapa hati tidak hadir dan tidak sejalan dengan lisan ketika berzikir.33 2. Hubungan dengan Sesama Manusia Orang yang merenungi al-Qur’an akan menemukan banyak ayat yang menyuruh manusia berbuat kebajikan ketika berinteraksi dengan sesama manusia. Al-Qur’an juga memberitahukan pahala yang besar atas sikap ini.34  ِﰲ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ َﻦﻳِﺬﻟا َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا ﺐُِﳛ ُﻪﻠﻟاَو ِسﺎﻨﻟا ِﻦَﻋ َﲔِﻓﺎَﻌْﻟاَو َﻆْﻴَﻐْﻟا َﲔِﻤِﻇﺎَﻜْﻟاَو ِءاﺮﻀﻟاَو ِءاﺮﺴﻟا  Terjemahnya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.35 (QS A<li ‘Imra>n/3: 134) Oleh karena itu, Allah tidak menginginkan seorang muslim hanya memperbaiki diri dan hatinya saja. Akan tetapi, dia juga harus beraktivitas positif di tengah-tengah masyarakat. Hal ini agar kondisi mereka baik, dan mereka semua merasa bahwa seperti satu keluarga, bahkan mereka merasa sebagai satu tubuh. Oleh karena itu, ada sejumlah ayat yang mengaitkan antara dua hal; antar hubungan muslim dengan Allah yang terwujud dalam kokohnya ketakwaan di dalam hati, dan                                                            33Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 105. 34Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 135. 35Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 67. 
80  hubungannya dengan manusia yang banyak diungkapkan oleh al-Qur’an dengan kata ih}sa>n (berbuat kebajikan) (QS al-Nah}l/16: 128 dan QS al-Baqarah/2: 112).36  F. Implementasi Manusia Rabba>ni dalam Kehidupan Sifat rabba>ni mempunyai hasil yang dapat dipetik langsung oleh pemiliknya di dunia, sebelum di akhirat. Sehingga tidak berlebihan jika ada manusia yang mengatakan bahwa kebutuhannya terhadap sifat tersebut hendaknya melebihi kebutuhannya terhadap makan dan minum. Berikut ini beberapa sebab yang menguatkan hal ini.37 1. Mewujudkan Kebahagiaan  Sifat rabba>ni merupakan satu-satunya jalan untuk mendapatkan kebahagiaan dengan arti yang sebenarnya, kebahagiaan sejati; yaitu ketenangan jiwa, ketenangan hati, keridaan dan ketenteraman.38  Banyak manusia mengira kebahagiaan datang dari luar dirinya, sehingga manusia berusaha mengumpulkan harta, membangun rumah dan mengumbar syahwat. Lalu apa yang mereka dapatkan?39  Manusia bersenang-senang dengan mengumbar syahwat. Namun, ketika kembali melihat dirinya, manusia mendapati dada menjadi sempit, kegelisahan dan rasa gundah selalu menyertainya. Tempat-tempat praktik para psikiater pun penuh                                                            36Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 135. 37Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 45. 38Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 45. 39Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 45. 
81  dengan manusia. Di samping itu, peristiwa bunuh diri, kecanduan obat-obat terlarang serta berbagai perilaku menyimpang terus bertambah.40  Dugaan manusia salah ketika mengira bahwa kebahagiaan hati datang dari luarnya. Seandainya dugaan ini benar, pasti setiap manusia ingin mendapatkan kebahagiaan harus secara terus menerus menyediakan sumber eksternal yang membawa kebahagiaan kepada hatinya.41  Imam Hasan al-Banna berkata, “Aku banyak membaca, mengalami dan berbaur komunitas masyarakat, serta banyak kejadian yang aku saksikan. Dari perjalanan yang singkat namun mempunyai fase yang lama itu, aku kembali dengan keyakinan yang kokoh da tidak goyah, bahwa kebahagiaan yang didambakan semua orang datang dari dalam jiwa dan hati merka sendiri. Kebahagiaan selamanya tidak datang dari luar hati.”42  Oleh karena itu, hati yang hidup dan selalu berhubungan dengan Allah merupakan sumber kebahagiaan (QS al-Nah}l/16: 97).43  Kehidupan yang sempit, kegelisahan dan rasa gundah, selamanya tidak akan sampai ke dalam hati yang hidup ini (QS T{a>ha>/20: 123-124).44                                                            40Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 46. 41Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 46. 42Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 46; dikutip dalam Hasan al-Banna, Majmu>’ah al-Rasa>’il (Kairo: Da>r Tawzi’ wa al-Nasyr al-Islamiyyah, t.th.), h. 168. 43Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 46. 44Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 46. 
82   Orang-orang saleh juga mengatakan hal ini. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Apa yang telah dilakukan musuh-musuhku terhadapku? Surga dan tamanku ada di dalam dadaku. Ke mana pun aku pergi, ia bersamaku dan tidak terpisah dariku. Ketika aku ditahan (di penjara), itulah kesendirianku bersama Allah. Jika aku dibunuh maka aku mendapatkan syahid, dan jika aku diusir dari negeriku, maka itu adalah rekreasiku.”45  Ibnu al-Qayyim, murid Ibnu Taimiyyah, berkata, “Demi ilmu Allah, aku tidak pernah melihat orang yang kehidupannya lebih baik dari Syekh Ibnu Taimiyyah, dengan segala kesulitan hidup yang dihadapinya, kehidupan yang jauh bahkan bertentangan dengan kehidupan yang makmur dan mewah. Di samping itu, meskipun dia ditahan, diancam dan dizalimi, dia adalah orang yang paling baik kehidupannya, paling lapang dadanya, paling kuat hatinya dan paling bahagia jiwanya dan kenikmatan selalu terpancar di wajahnya.”46 2. Masuk ke dalam Perlindungan Allah Allah telah menjamin setiap orang yang menisbatkan diri kepada-Nya dan menjadi salah satu wali-Nya untuk mendapatkan perlindungan, jaminan, dan pembelaan-Nya (QS al-Isra>’/17: 65 dan QS al-Zumar/39: 36).47                                                            45Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 47; dikutip dalam Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Wa>bil al-S{ayyib min al-Kalam al-T{ayyib, h. 96-97. 46Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 47; dikutip dalam Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Wa>bil al-S{ayyib min al-Kalam al-T{ayyib, h. 96-97. 47Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 48. 
83  Karena itulah, wali-wali Allah tidak takut ketika orang-orang merasa takut, dan mereka tidak sedih ketika orang-orang merasa sedih. Karena mereka berada di dalam perlindungan Sang Maharaja, Allah swt. (QS Yu>nus/10: 62)  Sementara orang-orang selain mereka sangat sedih. Di dunia ini mereka merasa bagaikan anak-anak yatim. Mereka tidak mempunyai hubungan dengan Sang Maharaja, Sang Pengatur segala sesuatu, lalu siapakah yang akan menolong mereka selain Allah?48  Sesungguhnya masuk ke dalam perlindungan Allah, serta menikmati buah darinya berupa ketenangan, ketenteraman, ketenangan hati, tidak merasa takut dan tidak merasa sedih karena masa lalu atau khawatir akan masa depan, merupakan beberapa sebab terpenting yang menguatkan kebutuhan manusia terhadap sifat rabba>ni ini.49  Contoh yang mendukung hal tersebut yaitu Rasulullah saw., menenangkan Abu> Bakar ra yang bersamanya di dalam gua Tsur, saat orang-orang musyrik sampai ke mulut gua, beliau meyakinkan bahwa Allah tidak akan meninggalkan mereka (QS al-Taubah/9: 40).50  3. Menjamin Masa Depan Anak  Semua manusia – kecuali yang dikasihi Allah – bekerja, bersusah-payah, dan banyak mengorbankan ketenangan demi anak-anak mereka. Mereka tidak hanya memenuhi kebutuhan pokok saja, tetapi juga bekerja untuk menjamin masa depan                                                            48Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 48-49. 49Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 49. 50Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 50. 
84  anak-anak mereka. Semua itu disebabkan mereka mengira bahwa jalan terbaik untuk menjamin masa depan adalah dengan mengumpulkan harta sebanyak mungkin, membangun rumah dan membeli tanah. Padahal realitas empiris tidak mendukung dugaan ini, bahkan kebanyakan menafikannya. Sering kali harta yang ditinggalkan kedua orang tua untuk anak-anak mereka, menjadi sebab penyimpangan bahkan kemiskinan mereka.51   Lalu apa solusinya, sedangkan cinta anak dan kekhawatiran terhadap kondisi mereka merupakan hal yang wajar?52  Allah-lah yang menciptakan manusia dari ketiadaan. Dia memberi manusia segala kenikmatan yang tidak terhitung dan tiada terhingga. Dia juga yang memberitahu manusia di dalam Kitab-Nya dan melalui Rasul-Nya, bahwa jaminan untuk masa depan anak-anak di dunia dan akhirat hanya terwujud dengan satu jalan. Tiada lain, yaitu kesalehan, ketakwaan, dan hubungan yang baik dengan Allah swt. (QS al-Nisa>’/4: 9) 4. Keselarasan dengan Fitrah  Di antara sebab kebutuhan manusia terhadap sifat rabba>ni adalah menutup kekurangan yang ada di dalam hati manusia dan hidup sesuai dengan fitrah manusia. Karena manusia tercipta sebagai hamba bukan sebagai tuan-tuan yang memiliki kebebasan mutlak terhadap tubuh, harta, atau semua yang menjadi milik manusia. Hal ini telah tertanam di dalam fitrah manusia sejak awal (QS al-A’ra>f/7: 172).53                                                            51Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 51. 52Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 51. 53Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 53. 
85  Bukan manusia saja yang merupakan hamba Allah. Akan tetapi, semua yang di alam yang luas ini adalah hamba-Nya, sebagaimana manusia (QS Maryam/19: 93).54 Oleh karena itu, syariat, akal, dan logika meyakinkan manusia bahwa hidup manusia tidak akan selaras dengan fitrah atau dengan alam sekitar manusia, kecuali jika manusia hidup dalam hakikat penghambaan diri kepada Allah. Usaha untuk mengingkari hal ini hanyalah menambah kesulitan dan kesempitan di dalam dada.55 Benar sekali Ibnu al-Qayyim ketika berkata, “Di dalam hati terdapat kekusutan, yang tidak bisa diurai kecuali dengan menghadap Allah. Di dalam hati terdapat kesepian, yang tidak terhapus kecuali dengan kebahagiaan mengetahui Allah dan berinteraksi secara sungguh-sungguh dengan-Nya. Di dalam hati terdapat kegelisahan, yang tidak bisa tenang kecuali berkumpul dan datang kepada-Nya. Di dalam hati juga terdapat kebutuhan, yang tidak bisa terpenuhi kecuali dengan cinta-Nya, kembali kepada-Nya, selalu mengingat-Nya dan ikhlas karena-Nya. Kekurangan tersebut selamanya tidak akan terpenuhi walaupun diberi dunia dan seisinya.”56 Hal ini juga dikuatkan oleh Ibnu Taimiyyah ketika berkata, “Hati tidak akan baik, beruntung, merasakan nikmat, bahagia, senang, diam dan tenang kecuali dengan beribadah, cinta dan kembali kepada Allah. Walaupun seseorang                                                            54Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 53. 55Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 54. 56Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 54; dikutip dalam Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Mada>rij al-Sa>liki>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 566-567. 
86  mendapatkan semua ciptaan Allah yang bisa dia nikmati, hatinya tetap tidak bisa diam dan tenang, karena di dalamnya terdapat kebutuhan kepada Allah, Zat yang dia sembah, yang dia cintai dan yang dia cari. Dengan itu dia akan mendapatkan kebahagiaan, kesenangan, kenikmatan dan ketenangan.”57 5. Kembalinya Ilmu yang Hilang  ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ِءاَدْر ﺪﻟا  نَأ  ِﱯﻨﻟا - ﻰﻠَﺻ  ُﻪﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﻠَﺳَو -  َلَﺎﻗ :» ُلوَأ  ٍءْﻲَﺷ  ُﻊَﻓْﺮُـﻳ  ْﻦِﻣ  ِﻩِﺬَﻫ  ِﺔُﻣْﻷا  ُعﻮُﺸُْﳋا  ﱴَﺣ  َﻻ ىَﺮَـﺗ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ58  Abu Darda’ meriwayatkan Rasulullah saw. bersabda, Hal pertama yang dicabut dari umat ini adalah kekhusyukan, hingga engkau tidak melihat seorang pun yang khusyuk di dalamnya. (HR. T{abra>ni>) Di antara sebab kebutuhan manusia terhadap ke-rabba>ni-an adalah untuk mengembalikan ilmu. Hal ini tidak bisa tercapai kecuali jika hati manusia berhubungan dan bersungguh-sungguh dalam menisbatkan diri kepada Allah.59 Rasulullah memberitahu bahwa ilmu Ahli Kitab ada pada mereka. Namun, mereka tidak mengambil manfaat sedikit pun darinya ketika mereka tidak tahu tujuan dari ilmu itu, yaitu sampainya ilmu itu ke dalam hati mereka, hingga mereka merasakan manisnya iman dan mendapatkan manfaatnya berupa rasa takut kepada Allah dan kembali kepada-Nya. Ilmu itu sekadar di mulut yang akan menjadi hujjah (argumen) yang merugikan mereka.60                                                            57Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 54. 58Abu> al-H{asan Nu>r al-Di>n ‘Ali> bin Abi> Bakr bin Sulaima>n al-Hais\ami>, Majma‘u al-Zawa>’id wa Manba‘u al-Fawa>’id, Juz 2 (Kahirah: Maktabah al-Qudsi, 1994 M/1414 H), h. 136. 59Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 55. 60Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 56; dikutip dalam Ibnu Rajab al-H{ambali>, 
87   H{asan al-Basri> berkata, “Ilmu terbagi menjadi dua: ilmu mulut dan ilmu hati. Ilmu hatilah yang bermanfaat, sedangkan ilmu yang hanya di mulut merupakan hujjah Allah atas anak Adam.”61  Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang sampai ke dalam hati, sehingga memunculkan ketenangan, takut, khusyuk, tawadu dan sedih karena Allah. Apabila ilmu itu tidak sampai ke dalam hati dan hanya di mulut saja, itu adalah hujjah yang akan Allah gunakan untuk menuntut anak Adam.62 
… نِإ ﺎًﻣاَﻮْـَﻗأ  َنوُءَﺮْﻘَـﻳ  َنآْﺮُﻘْﻟا  َﻻ  ُزِوﺎَُﳚ ،ْﻢُﻬَـﻴِﻗَاﺮَـﺗ  ْﻦِﻜَﻟَو اَذِإ  َﻊَﻗَو  ِﰲ  ِﺐْﻠَﻘْﻟا  َﺦَﺳَﺮَـﻓ  ِﻪﻴِﻓ  َﻊَﻔَـﻧ…63  “Ada suatu kaum yang membaca al-Qur’`an, namun bacaan mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Bacaan yang terpatri di dalam hati dan menancap kuat di dalamnya, baru akan bermanfaat..” (HR. Muslim)  Oleh karena itulah, Allah di dalam Kitab-Nya, memberi predikat khasyah ‘takut’ kepada para ulama (QS al-Fa>t}ir/35: 28).64 Rabi>’bin Anas berkata, “Orang yang tidak takut kepada Allah bukanlah seorang ulama.” Ibnu Mas’u>d berkata, “Bukanlah ilmu karena banyaknya hadis, tetapi ilmu karena banyaknya rasa takut.”65                                                                                                                                                                      al-Z\il wa al-Inkisa>r li al-‘Azi>z al-Jabba>r (Kairo: Maktabah al-Tau’iyyah al-Islamiyyah, 1414 H), h. 46. 61Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 56; dikutip dalam Ibnu Rajab al-H{ambali>, al-Z\il wa al-Inkisa>r li al-‘Azi>z al-Jabba>r, h. 45. 62Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 56. 63Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 1 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 563. 64Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 56. 65Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 56. 
88  Allah mengancam orang-orang yang hatinya tidak menjadi lembut dan tidak menjadi takut dengan berzikir kepada-Nya. Allah memuji orang-orang yang merasa takut di saat mendengar firman-Nya (QS al-Zumar/39: 22-23).66 Rasulullah saw. berlindung kepada Allah dari hati yang tidak khusyuk. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam S{ahih-nya dari Zaid bin Arqam ra, bahwa Rasulullah saw. berdoa,  ﻢُﻬﻠﻟا  ﱐِإ  ُذﻮَُﻋأ  َﻚِﺑ  ْﻦِﻣ  ٍﻢْﻠِﻋ  َﻻ ،ُﻊَﻔ ْـﻨَـﻳ  ْﻦِﻣَو  ٍﺐْﻠَـﻗ  َﻻ ،ُﻊَﺸَْﳜ  ْﻦِﻣَو  ٍﺲْﻔَـﻧ  َﻻ ،ُﻊَﺒْﺸَﺗ  ْﻦِﻣَو  ٍةَﻮْﻋَد  َﻻ  ُبﺎَﺠَﺘْﺴُﻳ َﺎَﳍ67   “Ya Allah, Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyuk, dari jiwa yang tidak puas dan dari doa yang tidak dikabulkan.” Dengan demikian, ilmu yang membuahkan rasa takut dan kekhusyukan di dalam hati adalah ilmu yang bermanfaat, ilmu yang diminta Rasulullah dari Allah. Jika ilmu tidak membuahkan rasa takut dan kekhusyukan di dalam hati, itu adalah ilmu yang darinya Rasulullah memohon perlindungan kepada Allah, dan dia juga memerintahkan umatnya untuk berlindung kepada Allah darinya.68                                                            66Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 56-57. 67Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih} al-Mukhtas}ar binaql al-‘Adl ‘An al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 2088. 68Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 57. 
89  Sufya>n al-S\auri> berkata, “Sesungguhnya ilmu dipelajari agar dengannya seseorang bertakwa kepada Allah. Sesungguhnya ilmu lebih diutamakan dari pada yang lainnya, karena seseorang bertakwa kepada Allah dengannya.”69 Ibnul Jauzi mengingatkan agar seseorang tidak memelajari satu ilmu tanpa memahami maksudnya. Dia berkata, “Aku melihat banyak ulama sibuk dengan satu bentuk ilmu tanpa memahami hakikat dan tujuannya. Seorang qari’ hanya sibuk dengan riwayat-riwayat al-Qur’an dan memelajari riwayat-riwayatnya yang cacat. Dia melihat bahwa tujuan dari al-Qur’an sekadar dibaca, tanpa terlintas padanya keagungan Pemilik kalam tersebut dan tidak pula terlintas membumikan larangan dan janji-janji Allah di dalam al-Qur’an. Mungkin dia mengira bahwa hafalan al-Qur’an yang dia miliki dapat menjadi pembelanya, sehingga engkau melihatnya meremehkan perbuatan-perbuatan dosa. Seandainya dia memahami al-Qur’an, pasti dia tahu bahwa hujjah atasnya lebih kuat dibanding orang yang tidak menghafalnya.70 Majdi> al-H{ila>li> juga melihat seorang muhaddis\ yang hanya mengumpulkan riwayat dan menghafal sanad, namun tidak merenungi tujuan yang diriwayatkan. Dia mengklaim dengan demikian dia telah menjaga hadis-hadis Nabi. Dengan hal itu pula dia mengharapkan keselamatan, namun terkadang dia menganggap remeh                                                            69Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 57; dikutip dalam Muh}ammad Sa’i>d bin Rusla>n, A<fa>t al-‘Ilm (Kairo: Da>r al-‘Ulum al-Islamiyyah, 1410 H), h. 71-84, dinukil dari Ja>mi’ Baya>n al-‘Ilm wa Fad}lih, karya Ibnu Abdil Bar. 70Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 58. 
90  perbuatan-perbuatan dosa. Karena dia mengira apa yang dilakukan, berdasarkan ilmu-ilmu syariat yang dimiliki, dapat membelanya kelak.71 Kebanyakan orang dalam kondisi seperti ini. Berbagai bentuk ilmu bagi mereka hanyalah membawa kesombongan dan kebodohan bagi mereka.72 Oleh sebab itu, untuk memperoleh ilmu dan agar ilmu yang telah diambil dapat diambil kembali lagi, manusia sangat perlu menghidupkan sifat rabba>ni.73 6. Mendapatkan Pertolongan Allah  Pertolongan Allah hanya turun kepada orang-orang rabba>ni yang mempunyai hubungan baik dengan-Nya (QS al-Anbiya>/21: 105-106).74 Benar, sesungguhnya tegaknya agama tidak akan terealisasi kecuali dengan usaha manusia. Demikianlah keputusan Allah. Akan tetapi, usaha manusia memiliki dua unsur utama: Pertama, perasaan intuitif yang bertempat di dalam hati dan terwujud dalam kuatnya hubungan hati dengan Allah. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt. (QS al-H{ajj/22: 40). Kedua, adalah unsur perbuatan yang terwujud dengan menggunakan sarana yang diperlukan untuk menegakkan agama Allah. Hal ini dijelaskan Allah swt. di dalam firman-Nya, (QS al-Anfa>l/8: 60).                                                            71Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 58. 72Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 58. 73Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 58. 74Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 59. 
91  Kecenderungan kepada unsur perbuatan dan mencurahkan usaha di dalamnya, tanpa memedulikan unsur intuisi merupakan kesalahan besar dan hanya akan menjauh dari jalan yang benar. Oleh karena itu, diperlukannya keseimbangan antara keduanya dan kesamaan kadar usaha yang harus dicurahkan untuk keduanya. Mencurahkan usaha yang lebih besar untuk memperbaiki hubungan dengan Allah dan mengaitkan hati dengan-Nya, lebih diutamakan. Karena dengannya, Allah akan memaafkan seseorang yang mempunyai hubungan baik dengan-Nya, meskipun dia kurang atau tidak menggunakan sarana dan prasarana materi, karena adanya faktor-faktor di luar keinginannya. Adapun jika sebaliknya, tidak ada maaf baginya.75 Inilah yang dipahami oleh para generasi pertama Islam. Mereka memperoleh kemenangan, meskipun jumlah mereka sedikit dibandingkan jumlah pasukan kafir yang jauh lebih besar dalam Perang Yarmu>k, Qa>disiah, Naha>wan dan sebagainya. Mereka melihat bahwa terlambatnya kemenangan bukan disebabkan oleh kekurangannya dalam masalah sarana dan materi, akan tetapi karena kurangnya menunaikan hak Allah atau lemahnya hubungan hati dengan-Nya (QS A<li ‘Imra>n/3: 120). 7. Dekat dengan Allah di Akhirat  Kedekatan manusia dengan Allah di akhirat, bergantung pada kadar kedekatan dan kuatnya hubungan manusia dengan-Nya di dunia.76  Ibnu Rajab berkata, “Sampainya seorang hamba kepada Allah ada dua macam. Pertama, di dunia, dan kedua, di akhirat. Maksud sampai kepada Allah di                                                            75Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 59-60. 76Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 63. 
92  dunia adalah sampainya hati kepada makrifat-Nya. Jika manusia mengetahui Allah, manusia pun akan mencintai-Nya dan akan merasa nyaman dengan-Nya, sehingga manusia akan mendapati-Nya dekat dengan hatinya dan mengabulkan doanya.77 Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis qudsi, “Wahai anak Adam, carilah Aku, jika engkau mendapati-Ku, niscaya engkau mendapatkan segalanya. Namun, jika engkau kehilangan Aku, niscaya engkau kehilangan segalanya.”  Adapun untuk sampai kepada Allah adalah dengan masuk ke dalam surga, tempat kemuliaan yang disediakan Allah untuk para wali-Nya. Akan tetapi di dalamnya tingkatan kedekatan mereka dengan Allah berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan hati mereka dalam kedekatan dan ketaatan kepada-Nya di dunia (QS al-Wa>qi’ah/56: 7-11).78                                                            77Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 63-64; dikutip dalam Ibnu Rajab al-H{ambali, al-Mahajjah fi> Sair al-Duljah (Cet. IV; Beirut: Da>r Basya>ir al-Islamiyyah, 1418 H), h. 78-80. 78Majdi> al-H{ila>li>, al-T{ari>q ila> al-Rabba>niyyah; Manh}ajan wa Sulu>kan, terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai Allah; Menjadi Hamba Rabbani, h. 64; dikutip dalam Ibnu Rajab al-H{ambali, al-Mahajjah fi> Sair al-Duljah, h. 78-80. 
93 BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan 1. Pada hakikatnya manusia rabba>ni dalam QS A<li ‘Imra>n/3:79 orang yang membaca, mempelajari Kitab dengan memahami isi dan kandungannya ( ﺔﺳارد بﺎﺘﻜﻟا), kemudian mengamalkan, serta mengajarkannya kepada manusia ( ﻢﻴﻠﻌﺗ بﺎﺘﻜﻟا) dengan metode induktif/mulai dari yang kecil kemudian pada yang besar, selanjutnya ia menjadi ﻞﻫأ ﺔّﻴﺑﱰﻟا  / ّﰊﺮﻣ  pendidik. 2. Jalan untuk menjadi manusia rabba>ni adalah keberhasilan dalam melakukan hal berikut: 1. hubungan dengan Allah, target yang dituju adalah berserah diri sepenuhnya kepada-Nya, contohnya: pertama, salat dan kedua, berpikir dan berzikir; 2. hubungan dengan sesama manusia, target yang dituju adalah merealisasikan kebajikan dalam berinteraksi dengan sesama manusia. 3. Sifat rabba>ni mempunyai hasil yang dapat dipetik langsung oleh pemiliknya di dunia, sebelum di akhirat. Yaitu: mewujudkan kebahagiaan, masuk ke dalam perlindungan Allah, menjamin masa depan anak, keselarasan dengan fitrah, mengembalikan ilmu yang hilang, mendapatkan pertolongan Allah, dan dekat dengan Allah di akhirat. B. Implikasi Sifat rabba>ni mempunyai hasil yang dapat dipetik langsung oleh pemiliknya di dunia, sebelum di akhirat. Sehingga tidak berlebihan jika ada manusia yang mengatakan bahwa kebutuhannya terhadap sifat tersebut hendaknya melebihi kebutuhannya terhadap makan dan minum. Namun menjadi manusia rabba>ni tidaklah mudah, akan tetapi jika dibarengi dengan usaha keras maka cita-cita tersebut akan tercapai. 
94  Sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang hidup di dunia, maka marilah berusaha untuk menjadi manusia terbaik, yaitu dengan mengamalkan segala yang diperintahkan oleh Allah swt. dan menjauhi segala yang dilarangnya.  Pada akhirnya, penulis mengharapkan pada pembaca agar senantiasa berpegang teguh kepada dua pusaka peninggalan Rasulullah saw. yaitu al-Qur’an dan Sunnah, karena dengan pusaka tersebut, maka pengamalan untuk menjadi manusia rabba>ni dapat tercapai. 
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